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KATA PENGANTAR

BUKU ini merupakan penulisan trlang hasil I-aporan Penelitian

'?embelajaran HakAsasi Manusia dan Syariah di PergunnnTinggi Agama

Islam". Penelitian ini merupakan bagian dari proyek ke{asama Pusat

Studi Islam Universitas Islam lndonesia dengan Norwegian Centre fr:r

I-{uman Rights (tqCun), Universitas Oslo, Norwegia' I}rnyek berangkat

dari reaiitas bahwa matakuliah liAM tidak populer cli PTAi dan beir"rm

rnenjadi matakuliah mandiri. Kajian HAM hanya dimasukkan dan

dianggap sudahterakomodasi dalam mata kuliair lain seperti Pancasii4

pendictikan Kewarganegaraan danf atat mata iculiah keagamaair.

Akibatnya, hampir 1-00% dosen tieiak menggunakan perspekiif (berdesar

konsep) HaU meiainkan perspek'fif sesuai dengan kompetensi ilmunya.

Selama proses pengumpulan data, untuk melakukan triangulasi,

telah dilakukan FGD padal7 danZloktober 2010 dengan nrelibathan

stakeholders PTAi dan tokoh masyarakat. Hasil riset ini ji:ga telah

dipertangguirgjawabkan dalam Workshop pada 23 Oktober 2i)le.

Sebagai tindak lanjut, diskusi yang melibatkan para ahli r-rntuk

membaca ternuan dan rekcrnendasi secara lebih dalam juga teiah

diselengarakan pada 28 - 29 Desember 201.0.

Kami menyampaika,n terima kasih kepada sernua pihakyang teiah

rnernbantu ters eiesaik anny a penelitia.n i ni, terutama kepada Aksel

'Iorirte, Senior Executive Officer NCF{R. Apresiasi setinggi-tingginya

kami berikan kepada para pimpinan FTAi yang telah bersedia

r:lenjadikan institusinya sebagai ohjek dalarn penelitian. $ebagai kcrja

akademis, penelitian ini tentu mengandung kekurangan. Kritik, sararl,

.juga pertanyaan sungguh kami harapkan demi kesempurnaan.



Dengan iringan doa semoga buku ini dapat bermanfaat untuk
pengembangan shrdi }IAM di kampus-kampw Islam. Arninya Rabbal

'alanrin.

Wassdamu'alaikum wr. wb.

Yoglakarta, Mei 2011
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PENDAHUTUAN

JAUH sebelum Indonesia merdeka, dorongan penghormatan dan
pemenuhan HAM sudah sangat kuat disuarakan. Boedi Utomo
mengingatkan kesadaran berserikat dan mengeluarkan pendapat
melalui petisi-petisi yang diajukan kepada pemerintah kolonial
Belanda pada waktu itu, terutama melalui "Goeroe Desa."
Perhimpunan Indonesia yang dipimpin oleh tvtuhammad Hatta,
Syarikat Islam yang dipimpin H. Agus Salimj uga menguatkan posisi
HAM. BPUPKI ketika merumuskan naskah pembukaan lrUD 1945,

IIAM juga disoal secara substantif. Ini sangat jelas terlihat dalam
kalimat "bahwa kemerdekaan adalah hak segala bangsa...."

Setelah kemerdekaan, HAM mendapat tempat di kalangan para
pernimpin bangsa, khususnya pada hak untuk merdeka (self deter-
mhwtion).Peluang ini Hdak disia-siakan oleh ralqyat untuk mengeks-
presikan kebebasan berserikat,padamasa itu begitu banyak partai
politikyang muncul. Tahun 1950-an, dimana Indonesia menjalanlen
demokrasi parlementer, kesempatan untuk mengembangkan diri di
bidang politik terbuka lebar, Suasana kebebasan ini redup ketika
Soekarno di tahun 195 9 menolak sistem demokrasi parlementer dan
menggantikannya dengan clemokrasi terpimpin. Kekuasaan menJa&
terpusat dan berada di bawah otoritasnya.

Setelah kekuasaan Soekarno beralih ke Sseharto pada fase awal,
ada semangat unfuk menegakkan IIAM. Namun pada Fase tahun tgTc-.

1980 kenyataan berbalik arah dan mengalami kemunduran. HAM
ddaklagi dihormati, dilindungi, dan ditegakkan. para elit penguasa
berarrggapan bahwa HeM merupakan produk narat dan individualistik

MendialogkanttAu syariah | 21
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serta b ertentangan dengan paham keke luarga an y angdianut b angsa

Indonesia. Pada fase ini terjadi banyak pelanggaran HAM yang

dilakukan oleh pemerintah terha dap rakyatyang dilakukan atas nama

ketertiban dan kestabilan nasional.

P ada 7990-an suasana sedikit berubah. Pemerintah Soeharto yang

menggunakan pendekatan represif bergeser menj adi akomodatif

terhadap tuntutan penegakan HAM. Pada7993 dikeluarkan Keppres

No 50/1993 tentang Komisi Nasional HAM yang bertugas untuk
memantau, menyelidiki pelaksanaan HAM, serta memberi pendapat,

pertimbangan dan saran kepada pemerintah tentang pelaksanaan

HAM. Tumbangny a rezimsoeharto tahun 1998 memberikan kesem-

patan kepada pemajuan dan perlindungan FIAM. Indonesia melakukan

ratifikasi terhadap instrumen HAM Internasional dan akhirnya

membuat UU seputar HAM, diantaranya:
1. UU No. 5 Tahun 1998 tentang Ratifikasi Konvensi Anti

Penyiksaan, Perlakuan atau Penghukuman yang Kejam, Tidak

Manusiawi dan Merendahkan Martabat.

2. UU No. 8 Tahun 1999 tentang perlindungan Konsumen.

3. UU No. 9 Tahun 1998 tentang kebebasan Menyatakan Pendapat.

4. UU No. 11 tahun 1998 tentang Amandemen UU No. 25 Tahun

t997 tentang Hukum Perburuhan.

5. UU No. 19 Tahun 1999 tentang ratifikasi Konvensi ILO No 138

tentang Usia Minimum Bagi Pekerja.

6. UU No. 21 Tahun L999 tentang Ratifikasi Konvensi ILO No 11

tentang Diskriminasi dalam Peke r1aan,

7 . UU No. 29 Tahun 1999 tentang Ratiftkasi Konvensi Penghapusan

dalam sebala bentuk diskriminasi.

8. UU No. 39 Tahun 1999 tentang HAM.
g. UU No. 40 Tahun 1999 tentang Kebebasan Pers.

10. UU No. 26 tentangPengadilan HAM.

11. Kepres No. 181Tahun 1998 tentang pendirian Komisi Nasional

Penghapusan Kekerasan terhadap Wanita.

12. Kepres No. 129 Tahun 98 tentang Rencana Aksi Nasional UeU
tahun 1998-2003.

13. Kepres No, 5 Tahun 2001 tentang Pembentukan Pengadilan FIAM

Ad Hoc pada Pengadilan NegeriJakarta Pusat.
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Di samping kemajuan dikeluarkannya instrumen HAM nasional di

atas, masih terdapat beberapa hal yang patut diprihatinkan. Menurut

penelitian yang dilakukan oleh Kantor Kementerian Pemberdayaan

perempuan RI, ada sekitar 3}Undang-undang yang masih bias HAM.

Karena itu masih banyak hal yang harus dikaji untuk penyempurnaan.

HAMjuga relevan untuk dipelajari dan dikembangkan oleh akademisi

diPerguruanTinggi.

A. Pelanggatan HAM dan Peran Agama

MARAKNYA berbagai insiden kemanusia an betlatar agama y ang

teq'adi beberapa tahun terakhir inijuga mencoreng parrdangan positif

masyarakat dunia terhadap Indones ia sebagai negar a maie muk yang

damai dan toleran. Aksi terorisrne dan bom, fatwa MUI yang

menyesatkan aliran tertentu yang dianggap metyimpang dari

keyakinan mainstream umat Islam, tindakan penyerangan dan

pembakaran tempat-tempat ibadah, dan termasuk munculnya ide

penegakan syariat Islam melalui Peraturan Daerah (perda) di beberapa

daerah adalahbeberapa contoh yan gdapat disebut.

Berbagai kalangan mulai mempertanyakan kontribusi agarna

(syariat Islam) terhadap penghargaan HAM. Pertanyaan fundamental

yang muncul adalah (f) mengapa kebebasan sipil yang selama inijadi

ikon reformasi terancam eksistensinya seiring dengan munculnya

kelompok yang kadang menafikan toleransi dan kebhinnekaan? (2)

Bagaimanamenjelaskan relasi HAM dan syariah? (S) epakah syariah

mampu berdialektika dan mengakomodasi nilai-nilai HAM?

Tantangan penegakan HAM di Indonesiajuga ciisebabkan pola

pikir seb agian umat Islam yang masih meragukan atau menolak UeU

yang dipandang produk Barat dan tidak memiliki legitimasi dalam

ajarun-ajaran Islam. Di dunia Muslim, termasuk di Indonesi4 terdapa.t

konflik dan ketegangan antara pendukung HAM dengan barisan kaum

Islamis, yang berkisar p ada gagasan untuk pemapanan syariat Islam

melalui kekuasaan negar a.

Materi-rnateri keislaman yang diajarkan di Perguruatr Tinggi,

terutama di PerguruanTinggi Agama Islam (pfel), disinyalir telah

membentuk cara pandang mahasiswa yang cenderung normatif dan

Mendialogkan HAM syariah i z3



konservatif.. Dalam kasus Ahmadiyah, misalnya, mahasiswa lebih
responsif menggugat keyakinan Ahmadiyah terhadap ken abianMirza
Ghulam Ahmad daripada menggugat pelanggar an danperampasan
atas hak-hak asasi mereka.

Berdasar realitas tersebut, penting dilakukan penelitian terhadap
diskursus dan pembelajaran HAM dan Syariah di ptll, berdasar
beberapa al asan.Pertamc, HAM merupakan bagian paling pokok dalam
Islam. Pelaksanaan IIAM di bidang agama pada intiny a adalahbagaimana
mew{udkan suatu kerukunan urnat ber agama,sehingga dapat tercipta
suasana saling menghormati, menghargai, mernpercayai, serta saling
ke q" as ama antar a um at b erag ama y angbe rbeda" Dengan s endiri ny a,

mempeiajari HAM dapat menjauhkan dari disintegrasi bangsa.

Kedua, HAM merupakan wacanaglobal jika tidak diikuti akan
termarjinalkan dalam percaturan globai. Meryjuk berbagai penelitian
lembaga internasional, Indonesia seringkali dikategorikan sebagai
negarayangmasuk rekor paling tinggi melakukan pelanggaran HAM.
Femcitraan buruk terhadap Indonesiayang dianggap sebagai bangsa
yang tidak ramah dan tidak toleran dengan sendirinya mengganggu
langkah Can stabiiitas politik dan ekonorni Indonesia.

Ketiga, Perguruan'Iinggi rnerupakan wahana diseminasi yang
sangat efektif untuk menanamlcan nilai*nilai HA$d karena kampus
nrerupakan ternpat persemaian agent of change yang mentrans-
formasikan perubahan dan pencerahan di masa yang akan datang.
Banyak masalah atau muatan materi yang dikandung dalam HAM
dan dimungkinkan d!'adikan salah satu matakuliahyang ditawarkan,
misalnya melalui matakuliah wajib pada fakultas ataujurusan tertentu
seperti politik Islam di Syari'ah, pengajaran HAM di ptru akan
banyak membantu mahasiswa memahami dan mempersiapkan diri
untuk menjadi good, citizen dan mewujudkan cita-cita masyarakat
madani.

B. Pertanyaan dan Pertanggungjawaban Metodologis

BUKU ini mengajukan tiga per[anyaan kunci tentang pernbeiajaran
HAM di pergr.rruan tinggi, yang meliputi: (f ) kelayakan desain, materi,
dan metode pembelajaranHAM dan Syariah sebagai matakuliahyang

24 | tvtendialogkan HAM Syariah
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mandiri di PTAI berdasar kriteria keberterimaan, akuntabilitas, dan

keberlanjutan; (z) pemaharnan dan kecenderungan sikap para
pemangku kepentingan terhadap pembelajaran HAM dan Syariah

sebagai matakuliah yang mandiri di PTAI; dan (g) materi HAM dalam

kurikulum keislaman, Pancasila, dan Pendidikan Kewar ganegaraan

di masing-masingPTAI.

Buku ini merupakan hasil penelitianyang dilakukan oleh pst utt
untuk mengevaluasi pembelajaran HAM dan Syariah di PTAI.

Penelitian tersebut bertujuan untuk mendapatkan data pemahaman

para stakeholderPTA| tentang HAM serta data tentang kebljakan

institusi serta kurikulum di bidang HAM. Desain penelitian yang

dilakukan telah menemukan dan menganalisis empat hal sebagai

berikut:

1. Pandangan paru stakeholder {pejabat di tingkat rakultas/

Jurusan/Program Studi, para dosen, dan mahasiswa) tentang

relasi HAM dan Islam;

2, Pertautan isu HAM dan Syariah dalam matakuliah studi
keislaman, Pancasila, dan Kewarg anegar aan;

3 . Kelembagaar:, meliputi bertagai keblakan lembagadan kurihrlum,

termasuk ketersediaan referensi dan sarana prasaran4

4, Kemungkinan (peluang dan tantangan) penerapan matakuliah

FIAM dan Syariah secara mandiri di PTAI, melalui penyeleng-

garaanFGD.

Penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif yang herupaya
mensintesiskan data dan informasi yang didapat. Penelitian bersifat
deskriptif sebab hasilnya berupa kesimpulan kualitatifyang berbentuk
paparan sebagai hasil penggabungan padat (sintesis) dari data dan

informasi yang didapat dari berbagai sumber. Data.yang didapat
dianaiisis dengan teori-teorr terkait yang suciah ada tanpa
rnembangun hipotesis. Hal ini diiakukan karena desain, materi, Can

metode pembelajaran F{AM dan Syariah sebagai rnatakuiiah:nancJiri

di prru belurn disepakati di kalangarl para pemangku kepentlngan,

Penelitian ini dilakukan di s (trima) PTAi,yaitu {r) rakrdtas Asarna

Islam Universitas Ahmad Dahlan (Eet Ueo), (z) Program Studi

an
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syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas cokroaminoto yogyakarta
(ret ucy), (s) erogram studi Hukum Islam, Fakultas IlmuAgama Islam,
universitas Islam Indonesia (Eml uu), (+) Eakultas Syariah dan Hukum,
universitas Islam Negeri (t rIN) sunan Kalij aga, dan(s) rakultas Agama
Islam, Universitas Muhammadiyah yogy akarta(fel UrvfY).

Untuk mendapatkan data di atas, penelitian menggunakan tiga
meto de p e ngumpul an data, y aitu:

1 . Penelusuran dokumen tentang desain dan pengelolaan pem-
belajaran Studi Keislaman, pancasila, dan pendidikan
Kewarganegaraan di ptAL

2. wawancaraunh.rkmengetahui pemahaman dankecendenrngan
sikap para pemangku kepentingan terhadap pembelajaran IIAM
dan Syariah sebagai matakuliah yang mandiri di ptAI. para

pemangku kepentingan terdiri dari: (a) dekan/ketua jwusan/
ketua prograrn studi, (b) dosen, dan (c) mahasiswa.
Untuk narasumber keiompok (a) dan (b), wawancara diarahk-
an untuk menjawab sejauh mana pertautan HAM dan Syariah
teiah dipandang sebagai isu penting baik pada level keb!'akan,
kurikuiurn dan sumberbelajar dan sarana pembelajaran.
Untr"rk narasumber kelompok (c), wawancara meliputi
pandangan mahasiswa tentang hubungan HAM dan Syariah
dan wa.cana HAM dalam rratakuliah yangdiajarkan.

3 . Focussed Group Discussion (Diskusi Kelompok Terfokus) urrtuk
melakukan eksplorasi dan pendalaman terhadap datawawan-
cara yang sudah didapatkan. Metode ini sangat penting untuk
menghindari kekeliruan peneliti dalam menganalisis realitas
pencbelajaranHAM dan Syariah di lokasi penelitian.

Unfuk membuat peta tentang pemikiran atau pandanganpara
pemangku kepentingan PTAI tentang hubungan HAM dan Syariah,
penelitian ini mernfokuskan pada 3 hal; yaitu pandangan tentang
DUHAM, kompatibilitas fnU dan Islam, dan isu-isu HAMyang dianggap
bertentangan dengan Islam. untuk membaca keb!,'akan dan kurikulum
yang diterapkan oleh grru digunakan analisis dokumen dan kebijakan.
sedangkan unhik melihat kemungkinan diadakannya Heu dan syariah
sebagai matakuliah mandiri di PTAI digunakan analisis SWOT.
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Untuk kepentingan analisis SWOT (strengthslKekuatan, Weak-

ness e s f Kelemahan, Opp ortunitie s f P eluang, dan Thr e ats f Ancaman),

penelitian merujuk (r) hasilan data dan informasi mulai dari

penelusuran dokurnen serta analisis terhadap hasii penelusuran

dokr.lmen; (z) wawancara dengan para pemangku kepentingan dan

risalah hasil roD.
Anaiisis SWOT untuk rnenguji kekuatan dan kelemahan internal

Pembelajaran serta kesempatan dan ancaman lingkungan eksternal-

nya. Pemahaman para pemangku kepentingan mengenai faktor-fakor

eksternal (ancaman dan kesempatan), yang digabungkan dengan

suatu pengujian mengenai faktor-faktor internal (kekuatan dan

kelemahan), akan rnembantu kelayakan Fernbelajaran di PTAI"

Pengqjian eksternal dan internal yang terukur diharapkan nnenj adi

dasar pembuatan keputusan dan sebagai perencanaan strategis bagi

para pemangku kepentingan untuk pembelajaran HAM dan Syariah.

Analisis SW0Tyang digunakanad.dah dengan skor * tr-3.

Buku ini terdiri dari lima bab yang saling berhubungan' Pada bab

pertama, dijelaskan tentang konteks buku ini" Bab ini memberi

.jawaban atas pertanyaan-pertanyaan metodologis apa, metrgapa, dan

bagairnana buku ini ditulis. Temuan dan hasil penelitian ini dljelaskan

dalam bab-bab sesudahnya.Bab kedua, "Desain Fen:belajaran HAM

dan Syariah diPTAI", menjelaskan pertautanHAM dan syariahdalam

matakuliah studi keislaman, Pancasiia, dan Kewargan*garaan. Bab

ini juga menganalisis aspek kelembaga an, y aitu berbagai kehii akan

institusi dan kurikuium, termasuk referensi darr sarana prs.sarana

untuk pernbelaj aran HAM.

tsab ketiga rnendeskripsikan dan memetakan pandangarl para

stakehalde.r, yaitu pej abat di tingkat fakultas/j urusan/prograrn utudi,

para dosen, elan mahasiswa tentang relasi I{AM dan Syariah. Bab

keeripa"t "l/;elayakan HAl,rf cian byariah r*irngai Matakr"rli-:li l'{a*r{iri"

n'rer ;" ela skan has iI anali sis SWOT terhadap kemungkin an (kek"uatan,

kelemahan, peluang, dan ancaman) penerapan matakuliah ltAllr dan

Syariah secara rnandiri di PTAI. Bab kelima, penutup, rnenjelasl<an

kesimpulan dan mensqjumlah rekr:mendasi strategis untuk tindak

lanjut dan pengembangan dalam aktivitas yang konkrit'

1g

tp

[n

tn.

ah
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Bab II

WAIAH HAM DALITM KURIKULUM DAN
KEBIIAKAN PTAI

NETHERLANDS institute of Human Rights di Utrecht pada 1985 diberi
tugas oleh fonferensi Umum UNESCO untuk melakukan studi
kelayakan terhadap kemungkinan-kemungkinan meiakukan koor-
dinasi terhadap diseminasi dan sirkulasi informasi dan dokumentasi

HAM atas dasar pengetahuanyangdiperoleh oleh organisasi antar-
pemerintah dan non-pemerintah. UNESCO pun teiah menyeleng-
garakan dua konferensi internasional tentang pengajaran HAM:

Kongres Internasoinal tentang PengajaranHAM di Wina pada tahun
1978, dan Kongres Internasonal untuk Pengajaran, Informasi dan

Dokumentasi HAM, di Malta pada tahun 1987.

Rekomendasi dari konferensi tersebut dirangkum dalam laporan
Direktur Jenderal yang secara esensial menyatakan bah,wa dalam
kaitannya dengan kerjasama internasional, pendekatan metodologis

terhaclap pendidikan dan pengajaran HAM dan" prior itas yang
diberikan pada riset, informasi dan dokumentasi ciapat bervariasi
antarasatu tempat dengan tempatyang lain.

D;rlarn perkembangan lanlut, tronferensi Dunia tentang FIAM yang
dilaksanakan di \rienna tahun 1993 antaralain dibicarakan secara

kiiusus rrengenai pendidikan HAIvi. Dalam Deklarasi Vrer:lna ijatr
Program Aksinya dijelaskan bahwa negara anggcta Perserikatan
Bangsa-tsangsa mempunyai kewajiban untuk melaksanal<;ur Pendiii-
kar: I{ak-Hak Asasi kepada rary'*atnya. Dengan clernik-ian pron:osi dan
proteksi HAM -akan semakin te$ amin, r'r,lar.usia al<an dihargai, karena

dirinya mempunyai mafiabat.yang tinggi.
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Dalam rangka pendidikan, HAM harus diajarkan daram sekolah
dan Perguruan Tinggi. oleh karena itu dalam Deklarasi vienna itu
antar a lain dinyatakan bahwa:

"Konferensi Dunia HAM menegaskan kembali bahwa negara,
sebagaimana ditetapkan dalam Deklarasi universal HANI dan
Pery'anjian Internasional tentang Hak Ekonomi, sosial dan Budaya
serta instrumen-instrumen HAM internasional lainnya, terikat tugas
untuk menjamin bahwa pendidikan bertujuan untuk memperkuat
penghormatan terhadap HAM dan kebebasan asasi. xonferensi
Dunia HAM menekankan pentingnya memasukkan mata perajaran
HAM ke dalam program pendidikan dan mengimbau negara *ntuk
melakukannya""l

A. Muatan HAM dalam Kurikulum

BAGIAN ini menjelaskan tentang rnuatan HAM dalam kurikulum
elan rnatakuliah. Penelitian rnenganalisis ter:a, sub tema, materi,
serta rujukan dalam suatu mata kuliah untuk melihat sejauh mana
perspektif HAM telah dipakai.

1.. Program Studi Tafsir Hadits, FAI, UAD

F{Atv{ sud-*h rnuiai diwacanakan dan diperkenalkan dalam perkuliahan.
Tiap-tiap perguruan tinggi mengerraikan uana dengan metode masing-
masing. Di FAI uAD, HAM tidak dibahas dari sisi konsep dan aspek-
aspek di dalamnya secara ufuh, melainkan kasus-kasus yang berkaitan
dengan HAM. Metode iniyangpaling memungkinkan dipakai di uAD,
di manaTafsir Hadits sebagai program studi (prodi) di dalamnya. Nur
Kholis, Ketua Prodi Tafsir Hadits, ketika ditanya tentang apakah
mahasiswa diperkenalkan dengan isu HAM, menuturkan: "Tidak ada.
Masuknya ya di perspektif atau dalam matakuliah tertentu, yang itu
tergantung dosennya, sebagai contoh-contoh saja."?

Dalam matakuliah Tafsir, isu tentang kebebasan dan toleransi
beragama dan hak perempuan mendapat tempat penting untuk
didiskusikan daiam kelas. Muhammad chirzin, dosen Tafsir Hadits
UAD, menjelaskan:

"Dalam matakuliah Tafsir al-eur'an, saya berusaha mengenalkan
isu-isu yang berkaitan dengan HAM, meskipun tidak secara

:O I UendialogkanUAlra Syariah
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langsung saya mengelompokkkan mana yang bertema HAM dan
mana yang tidak. Namun secara implisit tema-tema tersebut
berhubungan dengan HAM. Isu-isu yang biasanya disampaikan
dalam kegiatan perkuliahan antar a lain mas alah negar a kebebasan
beragama, perempuan, masalah ahli kitab, musyawarah, toleransi
dan pernikahan beda agama,"3

Sedang dalam matakuliah y anglain, Ma'anil Hadits, isu-isu HAM

yang diangk at antaralain masalah penciptaan perempuan dari fulang
rusuk sebelah kiri laki-laki, kepemimpinan perempuan, kepatuhan
isteri pada suami, dan perempuan keluar rumah untuk beke rja atau
sekolah. Isu-isu ini dibahas karena secara tekstual ada dalamhadits.4

Salah satu tantangan terbesar dalam diseminasi gagasan HAM di
Prodi Tafsir Hadits adalah adanya kecenderungan dosen dan
mahasiswa yang terjebak pada pendekatan tekstual dan normatif
sesuai ketika memahami isi al-Qur'an dan uadits. Karena itu,
memasukkankajianHAM dalam studi al-Qur'an dan Hadits menjadi
sangat penting, agar kedua sumber itu rnampu berdialog dengan
realitas kekinian. Dalamhal ini, NurKholis mengatakan:

"Itu sebenarnya (HeU dan Syariah) penting. Ada beberapa
matakuliah yang terkait, seperti kajian-kajian tentang hadits, tafsir.
Ada kecenderungan mereka yang dekat dengan hadits akan menjadi
keras dan menjadi anti HAM. Jika perspektif HAM dirnasukkkan,
akan bagus. Minimal dalam pembahasan hadits-hadits tertentu, ada
kajian tentang HAM, pluralisme. Wacana pluralisrne agama
sebenarnya sudah masuk sebagai perspektif matakuliah Akidah."

Berdasar realitas pandangan para informan di atas, FAI UAD

sudah memiliki kesadaran tentang pentingnya menjadikan HAM
sebagai perspektif dalam matakuliah. Ini terbukti isu-isu HAM yang
dimuat dalam silabi. Kendati demikian, keberpihakan institusi secara

formal terhadap perspekif ueu ini b elum tarnpak.

Data d.aftar rnatakuliah yang suldah mengakermodasi isu I{{M
dgelaskan daiam tabel sebagai berikut:
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Matakuliih Temi-teila F Ht[]I IrelkipSi
Islam Budaya Lokal
(lsbulok)

L Agamadanbu&ya
dalam perspehif
sejarai

?. Fr:ngsiagamabagi
Manusia

3. tsbulok dalam sehe-
sekte Islam

4. lsbulokdan
adat/tradi$i

llAM bagian dari
sejarah

Agama untuk
melindungi al-

dhorurilryot al-khcms

ltak-hak minoritas
Hak untuk bebas

dari distriminasi

Target:

Mahasiswa dapat
mengetahui hubungan
antara agama dan budaya,

interalrsi Islam dan sekte-
sekte minoritas di
lndonesia, dan tradisi
masyarakat,

fiqh Muuakahat 1. Hikrnah dan hukum
poligami

2. Hakdankewajiban
surnlisteri

1. Hak untuk menikah
dan membentuk
keluarya;

2. prnikahan
berdasarkan pilihan
bebas dan
persetujuan kedua
mempelai,

Target:
Mahasiswa dapat
mengetahui hikmah
poligami, hak-hak dan
kewajiban suami isteri,

i. Hak suami isteri
2. Poligaml

-1. Waris
,1. Pen&npin

9eremFitafl
5. Femimgin non-

mltslim

l.

kesemprtan yang
sama, baik dalam
per*erintahan,

memiiih <ian Cipilih,
maupun tnendaprt
pelay-anar
pemerintah

L Persamaanhal
warga negara

Hak Target;

Agar mahasis,,rra

mengetahui hadits
tentang poligami, hadits
tent ng waris,
kepemimpinan
pertmpuan, pemimpin
non-musiim, dan hat-hak
kei,vajiban imam

Rujukar,:
f,utub al-Siffilh, oJ-

i,ltrrutthrr', ilcrfu | AutJrar,

Suiui'usci.nrr, dan
flisyadush Shalihin

Taisir 1, Perbedaaa irahasa,

tult dan baagsa

2. (esahanuost
idanusia

3. Takadapaksarn
dalamtoal agama

{. Ahli litab
5, Persaudaraan

antarurul beragama
6. Kasetaraan

perempuan dan laki-
laki

1. Isukesetaraac
2, Persaudaraandari

non-kerasan

3. Hakberkeyakinan
a. Hak-hrkagamalain
5. Penaudaraan
6. Kesetaraan

Target:

Agar mairasiswa

mengetahui derajat
bangsa, bahasa, dan
pertedaan lulit, adanya
kesafuan urnat, dan agar
menjadi umat berimbang
Adanya persau&raan
sesrma umat Manusia dan
perlu bersikap baik
nterhadap golongan lain.
Rujukan:

Tafsir al-Qurthubi. a!
Alusi, &n f)epag.

l"alsir ar-Razi, arl-Maraghi,

Tat'sri al-wadhih
PKn (Pen*lidikan

Kewargotegaraani
t. Itonsep demokrasi

daa bentuknya
femerinuhon negam
Hak dan kevrajib.in
warga negara

)

J.

Sirten vang menjamin
}iAM
l(ereiji barr negera a tas
irkyot ientang tL{M
Mengetahur tlAM
Hak-hak warsanesara

larget:
Mahasis*a bisa

rneni{stlhui apa ihr
dernckra-ri. H,tM, hak dan
kewa"iiban negara, serm
hak-hak warsanesarl.

Tabel 1. Muatan HAM dalam Kurikulum prodi Tafsir Hadits,
FAI, UAD
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ts, 2. Program Studi Ahwal Syakhsiyyah (Syariah), FAt, UcY

DESAIN pembelajaran HAM di UAD juga tidak berbeda jauh

dengan yangditerapkan di;urusan syariah, FAI, ucY. Di Prodi ini,
matakuliahyang secara khusus membahas tentang konsep HAM serta

relasi HAM dengan Syariah belum ada. HAM dikenalkan kepada

mahasiswa dengancara menyisipkan atau memasukkan isu-isu HAM

ke dalam mata kuliah. Mahasiswa banyak mengenal isu-isu HAM,

bukan dari kuliah, tetapi dari sumber lain, media massa dan internet.
Dosen sangat menenfukan terhadap isi perkuliahan.'Dalam hal ini,
Dekan FAI UCY menjelaskan:

"secara khusus belum ada. Kita hanya mernasukkan sedikit-sedikit,
misalbagaimanalslam sebagai rahmatan lil'alamin. Belum ada secara

khusus, karena terkait dengan perubahan kurikulum" Sementara
HAM ini adalah isu baru,jadi harus rnenunggu perubahan kurikulum
dulu. Kita merencanakan ada perubahan kurikulum, bukan hanya
konteks HAM tapi perubahan secara menyeluruh."5

Isu-isuHAM yangdapatdiangkat dalam diskusi di kelas, rnenuut
Nurdjidin Ibus, yaitu kebebasan beragama, kebebasan menghargai

keyakinan orang lain, kebebasan menghargai hak orang lain, sehingga

tidak ada pemaksaan dan menyalahkan orang lain. Kadang-kadang

di masyarakat ada klaim kebenaranyang menyatakan bahwa ini yang

paling benar. Pemahaman kebenaran ini sangat reiatif, kebenaran

absolut hanya adapadaTuhan. Saling menghargai pendapat orang
lainapalagi keyakinan orang lain sehingga menjadi harmonis dan

tercipta keindahan.'

Muatan HAM dalam rnatakuliah di Prodi Syariah, FAI, UCY,8

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Mendialogkan HAM syariah | 33



Tahel 2. Muatan HAI\,1 dalam Kurikulum Prodi Syariah, FAI,

lJCY

3, Program Studi llukum Isiam, FIAI UII

PEMBELAJARAN i{A}vl di rIAl lJil sedikit berbeda, Secataekspllsit,

rnatakuliah i{ukurn dan HAM sudah mengakornodasi isu-isu HAM.

Seleb ihnya, diskusi HAM cliangkat secara kas uistis dalam matakuliah
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lain, semisal FiqhJinayah.e Tema-tema dalam matakuliah uukum dan

HAM dUelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Tema-tema dalam Matakuliah Hukum dan HAM di
FIAI UII

MstsHl 
= .f.rrrha|..Wd,I{$M'l ,IffitnD$Ii.r

HukurndanHAM Kasus-kesus HAM

Prirsip tentang HAM

Piagam Jakarta
penegakan Hltr'l
Al-Qur'an dan suanah
tentang pilarHAM

ll$M nasea reformas!

1.
rt

3.

Rujukan:
EgiSujana, llilli,0*molErasi,dan
tmEkungrandidup, Bogor:asy -

Syahida 1998

Syarwan, fvnlussi Pelslcdnadn HAM

di indonesi{,Jakarta; CIDEs, *997

Menurut Kaprodi Syariah, mahasiswa FIAI UII cukup akrab
dengan isu-isu HAM di kalangan. Mahasiswa tidak hanya memperoleh
melalui proses pembelaj aran di kelas, akan tetapi juga melaiui berbagai

forum diskusi di kalangan mahasiswa sendiri, baik dilakukan di dalam

atau di luar kampus.Jadi, bisa dikatakan di kalangan mahasiswa tidak
ada masalah dengan isu-isu HAM.10 Diskusi ini memang sebag aibagSan

dari tuntutan akademik matakuliah Hukum dan FIAM yang diperoleh
di kelas.

Salah satu contoh penerapan kajian HAM dalam kelas adalah

tema haji dalam matakuliah Fiqh. Menurut SofiranJannah, dalam
ibadah haji Manusia dari berbagai ras, suku, dan bangsa berkumpui.
lVataknya j uga berb eda-be da. P erso alanny a, b agaimana mencapai

kualitas ibadah tanpa harus melanggar HAM lain, tanpa harus
menyakiti yang lain. Inilah pernbela.l'aran HAM yarlg sangat
berinanfaat.ll

Berikut daftar matakuliah pada Frodi Ahwal Syakhshiyyah, FIaI,
UII yang terkait dengan tema HAM:
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Tabel 4. Muatan HAM dalam Kurikulum prodi Syariah, FIAI

iftltiltulafir lfiBtrantplltd: P$.-*f,trftxidffirntr_{r{lrt ilrr*rimlnui,
Fiqh Munrkahot Hal( dan l(ewajiban

anggofa keluarga
Hak htdup, hal
berkeluaqgx dan
melar{utkan keturunan

flqh Slya$ah l$u polttlk kontcrhp4rer
naslonal dan
lnternasional

l, H6x turut {ertd
dalam
pemerlotahan

2. Hal< mcmp*roleh
kcaditan

3. Hakkebebasan
berpendapat d*n
bsrekrore*l

EuJukan;
Suyuti llulungan, fikil
Sfaml,${onndan
Pardkirsfl,Jakartar
R jawali Pro&6.1197
Abdul wshsb xhcln{
sfasolt e$)&5y6riydft,
rg9?

Flgh Murmalah Penerouan ilmiah. hak
kekyaur htslektuoJ

HAk I(uts€fta dalarn
kthidupan bud*ya
maryarakrt, dan
porUndungan karya
llmlah. sartra atau seri
rrane dlcioteLennv*

Tahir Hubungon anttr rgama
(rusa amm se*ama umat
beragama dalam
berlbadah)

H8X hcragrmr rlrJuxrni
'AIl as-Sabunl, Sofint
ot-faftsrr,1996i
Al-Maraghl. tofiirol-
Maraahl

Hukum
l(st0r*SAkc4df,n

l, Pcrburuhen
2, scntkota

porbumhm
3. plrl(
4. Perliadungrn kcrJa
lt. Upnh dr$jr$lnon

*orlBl

1, Htk etag

kmqjlh&raan
2. Hakekonomt
l, xak,hldup
{. ,rrl

flen6srhhangl(en
dtrl

xrrJulilni
Iruril $upomo,
?mgant*Huhtm
Parfiuru&qn,Jckarts
Jstfih{ta& f9?6
lli&yd*Dcar"da*ur
llabaryanPerSurulundl
lmlfiu,1il.2M

rilrkurn Ac*rs
Perdrtt

tksekuri dan
Jenlsnyr
Hlrkum kasarl
Uprya bandtng dan
Penlulauan lecmb*li
Pedawanan hukurn

1. 1. HaL Enhrh brkt
dadfinlrk
penyikraan dan
hukurnan yang tldat
[danuia wi

2. Ilatmendry*ltan
persarnran dt mulr
huturn&n
pcrladufrg.n trnpr
dlslrtalnasl

Rqiuka$l
tao Ode,llukm irara
Pardor4 $ursbayw
UHir, 1916
Mulradi,fluka,{rarc
Ptrdrr,aMuwutTeod
d*thv,rdtkPjtddthh
brdonal*lt]ilt*
Jmrhatan" 2002

Hukum PliIam t.

1

XoJrhatrn terhrdap
l6t4rtlban umuff,
nya*a, badrru dau
k*mcrdckaan
Kehorifistan, nfiils
halk, dan kasucilaan
Xtiahatan thusurt.

1. Hrkhtdup
2, Hrkrtesrasaeman
3, Hckaterldebrrrrl

fibadi

fiuJul(lln:
A. Hanifl,Iras H(hrm
Pklanal*lam
t, Ultrcch,ltu&urn
Wanq

Ir0ndl4IIfttR
Fancaslla

raraolsnH heEidupan
bcrbangsa,
pomb,angunnn nnrional"
pembangunan ekonorni
d*n aosigl.
pembangunen dan
rmtx

Halt tund $crt* dsiam
p€rndrlninhn r

NUlufiaril
$ukdi, Pudrdilan
PaaaNlq,2002
Heru $adtoso, furi
Itcadidflar: Funcnslia,
2002

Pgn(Ilc[l(an
Kewnrganegaraan

Pengaruh HAM.
demokrart dan
llngkungan htdup
Etika politik
pcmbangunen
narlonal

1. l" Irali lune s€rfr
dslanr
pernenntrhm

2, [Irk memperoleh
keadtlan

Kujukan:
Must&& Kam{I,
Kcpendidlkn
Kttfrrgana$rtw,n,[Wl
Xaylan, Panlidikcn
Kuywrogr:oparnan,20012
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4. f akultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga

ISU HAM dan gender didorong untuk diperkenalkan dalam pemb elajatxr
di Eakultas Syariah dan Hukum, UIN SunanKalijagasecara institusi.
Meski, seperti diakui oleh KetuaJurusan Ahwal Syakhshiyyah, memang
keputusan tentang penerapan perspektifueu itu tidak elaplisit. Kendati
demikian, diskusi kelas banyak s angat akrab dengan tema HAM. 12

PengajaranHAM dilakukan dengan membahas isu-isu IIAM dalam
matakuliah y ang ada. I su yang dip ilih adalahi su yang muncul, yang
paling dekat dan paling banyak diberitakan. Misalnya dalam kasus
Syekh Puji, ternyata masih banyak pro kontra.13 Isu lain dikenalkan
adalah perkawinan bed a agama dankebebasan b eragaffi^.rsu tersebut
dianggap menarik dan sensitif. Dengan itu, mahasiswa dapat
memahami persinggungan HAM dan politik.,,

Selain melalui perkuliahan di kelas, metode pembela;'aran HAM
yang dilakukan melalui dorongan untuk melakukan penelitian,
mi salnya tentang masyaraka t Cihar ancang Cirebon y ang mayoritas
memprakteldcan nikah siri karena alasan kerniskinan. Kasus iainyang
ter.l'adi di natak Sumatera Utarajustru sebaliknya. Nikah siri dianggap
sebagai aib, walaupun mereka hidup dalam kemiskinan.rs

Pada tahun 200S, Fakultas Syariah UIN Sunan Kal:;aga sebs narl1ya
sudah mengupayakan integrasi FIAM dalam kurikulum faleultas. Usaha

ini didasarkan pada kenyataan bahwa para dose n dan mahasiswa serLa

alumni fakultas memiliki peranyang sangat strategis dalam menarlam-
kan pemahaman keagamaan yang damai dan toleran. Usaha ini
dilakukari melalui desain ulang kc,nten kurii<ulunr 16 mataktriiah y;uig
dialarkan di fakultas. Hasil desain ulang kurikulum (silabi) semua
matakuliah itu sudah diterbitkan dengan dukungan dari School of
Larv Emory UniVersity, USA.1,i

Beberapa isu kunci iang dljadikan perspektifdaiam rsaha integasi
itu antam lain: hak beragam4 kesarnaan hek dalam kepemirnpiniur poiitilq
hak,"rntuk merrdapatkan perlindungan yang saffia, h;rk penciidikan,
kepernimpinan perempuan, poligarni dan pelanggaran hak-.hak perem-
puan, dan hak anak" Beberapa rnetode pembeia; aranyangdipalal arit:ra
lain: classroo m opinion p oll fi aj ak p,: ndapat di kei as) mint pr oi ert (us ular:
penelitian), permainan peran, dan p ertanyaan rnahasisra,a.
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5 . Fakultas Agarna Islam, Universitas tvtuharmmadiyahVogyakarta

(rar uuv)

DI IIMY, matakuliah mandiriyang membahas HAM belum ada. ueskiptm

demikian, isu-isu HAM dalam silabi matakuliah sudah cukup terakomodir.

Misahnya, di FAI ada matakuliah tvtetodologi Studi Islam yang memuat

isu-isu kontemporer, seperti gender, HAM, pluralisme, dan lingkungan

hidup.'
Menurut penjelasan salah seorang dosen FAI UMY, UMY sudah

mengembangkan matakuliah Civic Education yang banyak berbicara

tentang isu HAM:18

"Kita sudah beke4asarna dengan Ford Foundation selama 5 tahun

untr-rk merubah Pancasila dan Kewiraan menjadi Civic Education

yang totalnya 4 SKS, dibagi rnenjadi CE 1 dan CE 2). Kebetulan saya

ialah satu anggota tim peneliti, penyusun buku tersebut. Buku itu
menj adi buku p anduan p e ngajar an CE di 17 5 PTM s eluruh tndone s ia. "

Desain dan rnateri matakuliah civic Educafion dapat diiihat dalam

tabel berikut:

Tabel s.

Teraa

beraganr.:

Islamig'a.J

HAM id" I

diajarkan

"Daia
mar';.
hak:
maka

D
I
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i lidiiil. :i:iN!ii*t i= r .:. i ffiqFN
Pendi4il{ail
Kewarganegaraan

trrx)/civic
Education

Pengertian, manfaat
dan strategi
pendi&kaa
kewarganegraan

Irlam &a demakrasi
Hubuagan agama dan
negara

Pendidiken
demokrasi dalam
leluar3adan
masyarakat

Membangun
semangat wirausaha
$etaurpilan rosial
raenghadapi problem
cosial
(esadararr

berpartisipasi dan
bertanggungfawab

L

2.
3.

7.

Tujuan:
Memberikil bekal kepribad.ian bagi
mahasiswa untuk menjadi s€orarg
warga ntgara yarg baik dan
demolcatis.
Target pertemuan:

l. Penanaman nilai moral dan
ketrampilan social, membentuk
grood cnd reqpomible citizen (warga
yang baik dan bertanggung

Fwab)
2. Mahasiswa mampu memahami

dan memecahkan persoalan-
perroalan actual kewargaan
seperti toleransi, perbedaan
pendapat bersikap emp4ti
menghargai plurelitas,
kesadaran hukurn dan tertib
sosial, menjunjung tinggi HAM,
mengembangkan demokratisasi
dalam berbagai lapangaa
tehidupaa dandagat
nerghargai kearifan lokal

Rr{ukan:
lhf rhihiyah dklq Metode
Pengajaran Pendidi*an
Xewarganegaraaq Yograkarta:
trtajl's Dil*ilitbang PP.

tfidrammadiyahdrn IPSM UMT,
2005.
Asykurl dlt. Pendidikan
Kewarganegaraan, Yogtakarta.
Ma$ls
PP LP3MUMY,
zfi?"
Dede8oqyada dkk, Demokrasi, IIAM
dan Uasyarakat Uadani, lakata:
ICCE UIN Syarif Hida%tullalL 2003

Tema-tema IAM yanq diakomod asi dalam matakuliah crr

Tabel 5. Desain dan Materi Matakuliah Civic Education FAI
UMY

yang kup
beragam, antara lain konsep kebebasan beragama dalam k{ian ukhuwah
IslamiSrah dan hak ekonomi dalam ff qh rnu'amalah. Menurut Homaidi
HAM id, terdapat beberapa tema dalam HAM yang tidak mungkin
diajarkan karena dianggap memancing resistensi (penolakan).

"Dalam matakuliah akidah akhlak kita tidak mengajarkan sebagai
mana FL{M pada umr::'nytyayffigmenganggap pindah agama adalah
hak, ttu tidak &jelaskan dalam HAM Indonesia. Kalau itu disebu-t hak,
maka akan berbahaya untuk kemkunan antar umat beragama."le
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6. Sinepr.llan

BERDASAR paparan rnata kuliah di masing-masing FTAI di atas, maka
de s ain p emb elaj ar anHAM dapat dis impulkan sebagai b erikut:

Tabel 6. Desain Pembelajaran HAM di PTAI

Mat*kuliadryan s€*ar'*
ada"
F{ale rnasing-ntllxilrg ri.*s*n ulrluk m*r,v!*ipkril *taa.x

r**rxa*u&:lean i*u-isu H&M ks etaterer ltt*ta kuiiah.
F'erlu p*n;rbailen kurikulurxi ]iffrlg n?*lrluflgkink*n
di*ia:-k*nr:r'a HAIU dalam,!flritakuliah kh*aus"

&" Fuf*ngiias Kehijakam I{Aed dan ,$yar{ah seb*gai
Matakuiiak Mandiri

ileskripsi ini nier:*pakan trasil anali*is kecenrieningan sikap riara
per*angku kep*nting;rn rli lin:a PTAI terkaeiap pemhelajaran [TAN{

dan Syariah set:agai matakuliah mar:rdiri. Eagian ini diharapkan
menjadi salah satu basis p!'akan melakukan pengembangan desain,
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3. Sexain i*i y*ng paling :'uemungkir*an untuk pr"sgr*tlt
studi Tsfiiir tiadits.

1. HAM tidak dibaha"s dalarn rnataku[i

l. trru*iriu H,*-tut sud,ah rii

ata,,i di iuar kanipus.

Hukum rLlin H&tu{
3" Isu-isu Sair:n b*ric*itan FLAA4 dibahes eialara hentuk kasus

dam r**t*h cialam lreb*rap* msralrdiah lain
3" tleurb*iajxrax HAlc{ tidai{. }i,a*ya meXale"ri p*mbela"!*i:s$
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:3, ffslxrm kuiiah,I*I&.P-{ dikermlleem denge:r m*tq:ele si*di
kasus"

3. il{ tahua 1005, ae}a usaha int*graxi }IAM datarx
kr*rihrlum Falcr.rltas Syariah. Hasil integrasi itu
*Jircncalcan diterapkan uaria tahun lsi.l",

I. Sei*r* ad* rn*t*.trruiie*k kkusurl" lsu-isu H.Alrt
silabt rnataku{iah,*rxdalz eukx$ t*rakorn*dir"

?". hiaterf .Ft.{M dlklafivr masuk daiam mr*t*kuiiah civie
llducsti*n.



Laka

materi, dan metode pembelajaran HAM dan Syariah sebagai

matakuliah mandiri di PTAI tersebut. Lazimnya pemberlakuan
suatu matakuliah tertentu, terkait erat dengan kebijakan.
Karenanyaanalisa pada level ini penting dipertimbangkan sebelum

pengembangan desain matakuliah uLtvt dan Syariah.

S eti daknya ada limaaspek yang digali dala m bagian ini. P ertamo,

apakah masing-masing institusi memiliki kebijakan khusus yang
menempatkan HAM sebagai matakuliah mandiri? Kedua, apakah

HAM sudah dipakai sebagai perspektif dalam matakuliah? Ketiga,

apakah masih terdapat w acanaBarat vs timur (islam) dalammelihat
HAM? Keempat, pernah menyelenggarakan kegiatan diskusi, kajian
atau semacamnya? Kelima, ketersediaan sarana prasarana yang
menunjang pemenuhan HAM.

1. Kebijakan Institusi

Di FAI UAD, belum ada kebijakanyang secara khusus menjadikan
HAM sebagai matakuliah mandiri. Bahkan secara institusi, sLudi HAM

belum pernah diwacanakan. Meskipun begitu, wacana terhadap
urgennya HAM dan Syariah ini masuk menjadi matakuliah mandiri
sesungguhnya sudah disadari pada level individu pemangku kebilakan

atau sebagian dosen.

Sebagaimana dituturkan Nur Kholis'o bahwa memasukkan HAM
dan Syariah sebagai matakuliah sebenarnya merupakan hal yang
penting. Diharapkan beberapa matakuliah tertentu yang ada

kaitannya dengan HAM, seperti kajian-kajian tentang hadits, tafsir
ada kecenderungan merekayang dekat dengan hadits akan rnenjadi
keras dan menjadi anti HAM. Sehingga dengan adanya materi HAM,

kajian hadits tersebut akan ser-nakin baik. Minimal dalam rnatakuliah
hadits-hadits tertentu, perlu ada kajian terrtang I-lAlv{ dan pluralisme

a6ama, Meskipun saot ini terna terakhir {piura.lis*ie) ser-'unxguhnva

sudah masuk di matakuliah akhlak.
I.alu bagaimana pada tataran individu? Wacana i{,{M masuk

clala,m matakuliah n:andiri sesungg, rimya sudah pernah dirnlrnculkan.

Seperti tercermin dari pernyataan Nurmahui sebagai berikut:

"Di institusi FAI-UA.D rnemang belum mengakornudasi matakuliah
yang diampu khusus tentang HAM. Tapi secara individl bukan

l

I

Il
ll

'a

at:

n

t,
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berarti tidak pernah dibicarakan dan diusulkan. Setelah mengikuti
seminar di pst-utl saya pernah mengusulkan wacana tersebut.
Namun institusi ada pertimbangan lain, sehingga HAM belum pas

menjadi matakuliah sendiri. Sebab HAM berhubungan dengan
persoalan hukum /syariah (fiqh). Apa lagi di UAD hanya ada dua
jurusan dalamfakultas Agamatslam (rAt);jurusan Tafsir Hadits dan

Sastra Arab, Lebih baik tema-tema nAM dimasukkan pada silabus

berbagai matakuliah.""

Pandangan senada dikemukakan Muhamrnad Chirzin sebagai berikut:

"secara institusi, matakuliah tafsir sudah diakomodasi menjadi
matakuliah mandiri, Hubungannya dengan HAM, institusi belum
pernah mewacanakan HAM sebagai matakuliah mandiri. Sebab,

wacana tentang sesuatu yang berhubungan dengan HAM biasanya

terkait dengan tema-tema pada matakuliah tertentu. Seperti halnya
dalam matakuliah Tafsir al-Quran,""

Berdasarkan kedua pernyataan di atas, setidaknya terdapat

beberapa alasan mengapa HAM belum dianggap perlu rnenjadi

matakrrliah mandiri; Pertamoo terkait dengan keberadaan FAI UAD

sen,iiri yang hanya memiliki dua jurusan yaitu tafsir hadits dan

bahasa/sastra Arab. Di sisi lain HAM sangat terkait erat dengan

persoalan hukum dan syariah (hukum Islam) karenanya matakuliah

tersebut secara mandiri belum dianggap tepat, Yredud,wacana tersebut

sudah terakomudasi dalam berbagai matakuliah, dimana tema tersebut

sudah dijadikan subtemayang dicangkokkan dalam matakuliah

tertentu. Dalam artian, meski tidak menjadi matakuliah mandiri,

namun HAM sebagai perspektif sudah dipakai di matakuliah-
matakuliah tertentu.

Wujud nyata dapat diamati dalam matakuliah Tafsir Al*Quran

dan Ma' anil uadi*.Dite gaskan Chirzin, me s kipun terkait tema tidak

dikelompokan secara eksplisit, rnana yang bertemakan HAM dan

manayang tidak, namun inplisit, upaya memperkenalkan masalah

HAM dalam perkuliahan, sudah dilakukan. Biasanya disampaikan

antara lain melalui tema negara dan kebebasan beragama, perempuuln,

ahli kitab, toleransi dan pernikahanbeda agama,23

Untuk matakuliah Ma'anil Hadix ltrisalnya, isu-isu HAld yang

diangkat di antaranya berkenaan masalah penciptaan perempuan dari

tulang rusuk kiri laki-laki, kepemimpinan perempuan, kepatuhan
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isteri kepada suami serta perempuan keluar rumah; apakah untuk

bekerja atau sekolah. Oitambahkannya, Isu-isu tersebut diangkat

karena terdapat dalam hadits.rn Konsekuensinya, karena hanya

sebagai perspektif, dan tidak diatur dalam kebilakan, menurut Nur

Kholis, HAM dipakai sebagai perspektif atau tidak, dalam setiap

perkuliahan, sangat bergantung pada individu-individu dosen."

Sebagaimana FAI UAD, FAI UCY juga tidak memiliki kebijakan

khusus yang menempatkan HAM sebagai isu penting' Dengan

sendirinya HAM belum diberlakukan sebagai matakuliah mandiri

kecuali di Fakultas Hukum.6 Hal itu dibenarkan oleh I'lurdjidin, bahwa

dalam konteks FAI UCY, wacana tersebut masih sebatas wacana

individu. Ditambahkan materi HAM dalam matakuliah tertentu,

sebatas disinggung sedikit dalam artian unsur-unsur HAM masuk

dalamperkuLiahan."

Sedikit berbeda dikemukakan Fattah Setiawan, untuk matakuliah

hukum Islam dan hukum keluarga perspektif HAlv{ sangat jelas

terakomodir di dalamnya. Dalam pengaj arannya Ciberikan pemahaman

HAM.28 Menurutnya, dalam arti lain, di FAI UCY HAM tidak hanya

sudah dikenalkan, tapi sudah dipakai sebagai kerangka analisa.

Matakuliah lainyang sudah menggunakan perpektif HAM juga

dap at ditemukan pada matakuliah Sosiologi Agama. Dicontohkan

Nurdjiddin, dalam pembahasan tentang tidak ada paksaan dalam

semua agama. Dalam materi ini ditekankan, tugas kita adalah

nnenyampaikan. Dan umat berhak memilih apakah mau ikut atau tidak.

Hal itu menyangkut HAM untuk beragama. Ditegaskan, metakutriah

ini, peluang memasukkan perpektif HeU sangatlah besar, karena

sekali lagi, di dalamnya banyak membicarakan kebebasan beragama,

saling menghargai agama orang lain dansebagaittya.ze

Berbeda dengan kedua FTAI di atas, secara institusi, matakrrliah

IIAM tla::Syariah3o sudah pernah diberiakiikan ril jurusan Slariair,

FIAI UII. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Sofwan Jannah,

"Sefliasa saya menjadi Kajur saat it*, di jurusan Syariah sudah ada

matakuliah itu secara rnandiri dengan nama IIAM da;r IsXatrl. P*sisi

matakuliah ini adaiah piiihan. Akarr tetapi saat ini, uatakuliah

tersebut, sudah dihapus."

n
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n
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n
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Dihapusnya matakuliah tersebut menurut Sidik Tono32 disebabkan
beberapa faktor: Pertama,bisa jadi karena tidak dianggap urgen oleh
pemangku kepentingan sebab materi HAM sudah diback up (disisipkan,
red) pada matak:fiahlun. K:duo,bisajadi karena faktor tidak laku. Karena
piliharljarang diambil oleh mahsiswa. saat ituyang palingbanyak diambil
mahasiswajurusan Syariah adalah matakuliah perbankan Syariah.33

Selanj utny a, b agaimana keb[1' akan institusi menempatkan isu
HAM sebagai isu yang penting? Terkait pertanyaan ini ditegaskan
Dadan Muttaqin:

"Matakuliah HAM dan syariah tidak selama ini sudah dicover oleh
matakuliah Hukum dan HAM. Di matakuliah ini dibahas juga HAM
dalam perspektif Barat, hukum Islam, dan sebagainya. Ini artinya,
HAM menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kajian hukum.Jadi,
yang lebih dioptimalkan adalah porsi pendekatan Islam dalam
mengkaji HAM."34

Ditambah kan S ularno, adany a keb ij akan yang memb erlakukan
Hukum dan HAM sebagai matakuliah yang berdiri sendiri dalam
kurikulum F[AI, menurutnya merupakan bukti bahwa isu HAM sectua
institusi ditempatkan pada posisi yang penting.35

FAI UMY, secara instifusi, tidak pernah mengeluarkan kebgakan
HAM dan syariah sebagai matakuliah mandiri, namun secara instifu si
HAM sudah ditempatkan pada posisi yang penting. Berdasarkan
penuturan Homaidi Hamid,36 meski FIAM tidak menjadi matakuliah
sendiri akan tetapi ia sudah masuk sebagai perspehif di berbagai
bidang matakuliah seperti dalam bidang Akhlak. Misalkan pada
masalah kebebasan bahwa orang tidak boleh memaksakan kehendak.
Materi ini sudah dikaitkan denganHAM. perspektif HAM, menurut
Marsudi Iman3T,juga sudah diakomudir dalam matakuliah metodologi
studi Islamyang di dalamnya memuat isu-isu kontemporer, seperti
gender, HAM, pluralisme, lingkungan hidup, Begitu juga dengan
matakuliah Tafsir Hadits. seperti memandang HAM dari tafsir hadits.
Bahkan di matakuliah Civic Education (Cr)r'HAM tema HAM secara
khusus dibahas dalam salah satubabnya.

Beberapa alasan mengapa FAI UMy tidak menjadikan neM sebagai

matakuliah mandiri. Pertama, karena terkendala jumlah SKS yang
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sudah sangat banyak karena mahasiswa 51 harus menyelesaikan 144

SKS.Jumlah ini tentunya sudah sangat padat. Sehingga penekanan

institusi, j ustru lebih p ada soft skill dan bukan kognitif. Kedua, Di FAI

UMY, Jurusan Syariah bukan Syariah Hukum Islam, tapi ekonomi
Islam3e Sedangkan HAM yang diajarkan menurut Humaidi adalah Hevt
etika hidup ini berbeda dengan HAM yang diajarkan di fakultas
Hukum atau Sospolyang mungkin mengajarkan hukum HAM. FAI

UMY tidak berhubungan langsung dengan HAM.

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijagasangat positif
merespon pengajaran HAM. Meskipun HAM belum menjadi
matakuliahmandiri, namun secara instifusi, HAM dan Syariahdalam
kurikulum paling baru, sudah dimunculkan menjadi matakuliahyang
sepesialis yaitu Islam dan HAM. Sebagaimana dikemukakan Makhrus
Munajatao sebagai berikut:

"selama ini HAM hanya dititipkan/diselipkan ke dalam matakuliah
tertentu. misalnya kita bicara hukum perkawinan, di dalamnya ada
pelanggaran HAM atau tidak. FiqhJinayah juga, Sekarang daripada
tersplit, perlu matakuliah yang disebut dengan Islam dan HAM,
Hukum dan HAM. Dan itu saya tawarkan ketika saya habis acara
dari PSI kemarin itu. Tahun ini sudah mulai dilaksanakan. Tahun
kemarin belum, karena baru diredisain, jadi baru tahun 2o1o bisa
diberlakukan. Itu matakuliah wajib, konsentrasi diJurusan.Jadi ada
respon yang baik dari institusi, Kalau dulu gender, tetapi malah
belum ada matakuliah gender." {r

Keberadaan matakuliah ini adalah indikasi, HAM sudah dijadikan
sebagai isu penting secara institusi. Indikasi lainny4 menurut Bunyan

Wahib,az bisa dilihat bagaimana institusi sudah memberikan kebebasan

terhadap dosen pengampu untuk berimprovisasi, dan itu tidak hanya
pada ranah materi, tapi juga padaranahmetodologi penyemaian,
pada setiap matakuliah yang diajarkan.n,

2. Akttvitas institusi terkait isu-isu HAM

Jika dicermati datayangada,terdapat berbagai kegiatan terkait isu

IfiM, pernah dilakukan, sebagai bentuk respon terhadap pentingnya

wacana IIAM di PTAI. T'entunya dengan "kadar" intensitas kegiatan
yang berbeda-beda di setiap institusi. Namun ada juga yang belum
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pernah merespon sama sekali. Data secara rinci sebagai berikut.
FAI uAD, menurut Nur Kholis,aa belum pernah melakukan kegiatan

tentang tematerkait, baik dalambentuk diskusi, seminar atupun
yanglaiwrya, Tidak ada kejelasan lebih lanjut mengapa respon institusi
terhadap isuHAM tidakpernah dilaksanakan. sedangkan di EAt ucy
pernah sekali menyelenggarakan kegiatan seminar terkait HAM,
namun hanya satu kali. Seperti halnyadi FAI UAD, meng apahanya
sekali menyelenggarakan kegiatan seminar bertemakan HAM,
narasumber tidak memberikan alasan lebih Lanjut,as

Berbeda dengankedua institusi di atas, tiga institusi ini, yaitu
FIAI uII, FAI UMY dan Fakultas syariah utN sunan Kal{iaga pernah
menyelenggarakan kegiatan bertema HAM, setidaknya leb ih dari satu
kali. untuk rrru url, menurut Dadan Muttaqin,a6 meski diskusi
mengenai HAM di lingkungan FIAI uil secara ekplisit baru satu kali,
namun terdapat pula kegiatan-kegiat anlainnya.seperti dikemukakan
sularno,nT FIAI uli sudah berkali-kali mengadakan diskusi bertema
HAM di kalangan dosen. selain itu pernah mengangkat isu HAM
sebagai isu utama dalamJurnal Hukum Islam,,al-Malrrarid.,, 4E

Di FAI uMY, kegiatan diskusi bulanan untuk saat ini masih
terbatas bagi kalangan dosen. Forum ini, menurut Marsudi sebagai
media peilgay aan w acana, Forum biasany a mengkaj i isu-isu
konter:rporer termasuk di dalamnya isu HAM. Meski bukan diskusi
tematik, melainkan sekadar mengembangkan keilmuan yang digeluti
masing-masing dosen. Tapi HAMj ugamenjadibahan kaji annya,ae

selain itv, ada juga pelatihan-pelatihan. Kegiatan ini khusus
diikuti oleh pengajar matakuliah civic Education (cE), dimana di
dalam s ub b abny a ter dap at kajian khusus te ntang HAM. 50 

s e dangkan
di syariah ulN sunan Kalijaga, kegiatan yang secara khusus
mengangkat isu [L{M memang belum pernah diselenggrakan, namun
menurut Yatma Amaliatl, di tingkat fakultas, kajian disku*i atau
seminar unfuk tema tertenfu, tetapi dengan menggunakan perspektif
atau analisis HAM dan gender, sering diselenggarakan.

3. Wacana Dikotomik (Barat-Tirrur) Oalam Memandang HAM
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pandangan int rata-rata ditemukan di Iima.pTAI yangme$adi subyekpenelitian' namun.dengan kadaryang berbed". r, uii-ro, misalnyawacanapenorakan terhadap Herr karena alasan HAM dari dunia Baratmasih sangatkuat.Imforrnasi ini da .

vansmenururnva,penorakanberdarlffi;.ff j;:ffi,I[*ii;
berkembang dan kuat sekali

Beberapa konten DUHAMyang dianggap bertentangan. Misalnyapersoaran waria, dan rain-ra ii, yingbagi kalangan tertentu masihmenjadi masarah. Lebih ranjut ditegarkan 4rh N;Kh;r,, buh*",
"HAM penting rq: diperajari dan diajark an pad,amahasiswa.Komitmen tersebut aitun;udai dengan; jik a ada mah

ffi::?ffi ,,fr nm:;""J*'t"i?#i'iJ"i#ili;:Hffi f
biiamasuk j"gi.",;t;.,;i#':r#i:,Ti:,:.HT,tf 

il?fl :liffi }li:zaman global, kalau ti dak ."*pJr;*i it, ;;g;;*. "
Artinya meskipun penolakan terhadap HAM berdasarkan Barat_Timur masih kuatyang mempertentangkan HAM berdasarkan Barat_Timur, sesungguhnya sikap tersebrt ,.b"t , untuk pasal_asar tertenfu.seperti tercermin daram pernyataan Muham mad, chirziH berikut ini:"Konsep HAM sudah kompatiber_lenga1 Isram. Apabila Isramdiibaratkan sebagai rrrr-"","*"[l'ro., ad,arahrut"ii, air dararnIautan itu. yang menjadi p;rr;;i; ,.u"n*f, ;d;k"r, epnya,

lEiffi,?:t*;or,;*rl*,:m4.ffih,1H1#l#tertentu' penvalalg3laan iri r^rsrr dimungkinkan, sebab butir_
,X,lr:: ffi H f*;:, 

r r*n, i r,, * g"? b erpoteni i mu I ti iJs i, (karena

pandangan dikotomik jugaterjadi di FAI ucy, FIAI UII dan FAIUMY. Di FAI UCy I

rstirianah,di,-b,r,il::;:1ffi ffi :i:fl:fi i"d;,:ft #illll;huda3';l sarat dan Timur arlaiah herb*ia" sikar: demikian, m*rii.u.ut-

fri; :::::: of;.nsun/ 
disebab k*, b*ru* ai,o,,ni iu,r.,un,rru,,u

seperti yang terjadi rAI uAD, meskipun terdapat resistensi,naruun pen*iai<air terliad-ap keseruruiian konsep rLro*, banyasebatas pada pasar-pasar terte-utu. Di ,*rt*rrryu lrar-haryang berkenaan
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dengan kebebasan beragama kawin beda agama danhakkawin sejenis.52

setali tiga uang terjadi di FAI uMy, penolakan tersebut terjadipada
pasal-pasal yang kontroversi dengan pandangan meanstream (agama)
seperti penyikapan terhadap lesbian, homoseksual, pindah agam a, darl
pe rnikahan b e da agamaJ3

sedangkan di FIAI uII indikasi dikotomikjuga mengemuka, Hal ini
setidaknya bisa dicermati dari pernyataansidik Tono5a berikut ini:

"Dalam berbagai diskusi di kalangan dosen memang masih
menunjukkan adanya pemahaman dikotomis HAM perspektif tslam
danHAM perspektif Barat. wacanadikotomis ini masih menguat.
Dan b elum sampai p ada tahap pe leburan w acana y ang mene,np iikan
IIAM dalam perspektif Islarn dan Barat secara sepadan,"*

Berbeda deng anapayarLgter{adi di empat prAI di atas, di uIN sunan
Kalijaga lihususnya di lingkungan Fakultas syariah sikap dikotomilq antara
FIAM perpekif tslam dan Barat, tidak menoniol bahkan bisa dikatakan
sudah tidak terasa dalarn sikap, Termasuk pandangannya terhadap isu-isu
yang menunrt pandangan mearLctrennlslam sensitif. (meski tidak harus
diter:ima), relatif tidak mengemuka dan dipertentangkan secara hitwn-
punh. seperti tercermin dari pernyataan narasumber dalammenangapi
tentang pernikahan beda agama berikut ini:

"Kalau menurut saya itu bukan pertentangan, Kalau di dalam islam,
pemikahan beda agarna, pernikahan se.ienis, ilu kan hanya beda
persepsi saja. sesuatuyang debatable,Karena untuk kasus nikah beda
agama, apakah semua orang yang mengatasnamakan Islam
menentang semua, kan tidak. Kalau tidak, berartii yang setuju nikah
beda agama kan sama-sama orang Islam. siapayang dikitakin rslam?
Itu- sesuatu yang debatable. Maka di sana perlu ada suatu kepastian
hukum, Kepastian hukum itu perlu ijtihad jama,i,jadi bukan
persoalan bertentangan atau tidak dengan HAM."56

sikap senadajuga tercermin dari pandangan Bunyan wahib ketika
menanggapi tentang kesesuaian HAIr4 perpektiflslam dan HAM Barat,
seperti berikut:

"Dalam Islam sendiri ada perdebatan. Tetapi kalau saya, perdebatan
sesuai atau tidak sebenarnya masa lalu, saya tidak mau menyentuh
persoalan itu, Tetapi kaiau ditanya soal itu, saya termasrili orang
yang apresiatifterhadap konsep-konsep yang katanya universal itu-,
meskipun orangfundamentalis mengatakan hal itu datang dari Barat.
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Seperti demokratisasi, penghargaanterhadap keManusia an itu, saya
dari dulu termasuk orang yang apresiatif terhadap itu. Dalam
beberapa hal, saya terapkan dalam wilayah yang paling kecil yaitu
keluarga. Saya sering berdebat, berdiskusi dengan isteri. Saya tidak
hanyamenjadikan isteri sebagai patner di dalam praktik tetapi juga
di dalam ide."

4, Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana di lima perguruan tinggi ini,
berdasarkan datay angdiperoleh masih sangat terbatas. Untuk kasus

FAI UCY misalkan, keperluan literafur yang berkenaan dengan isu

HAM, masih bersandar pada media internet dan koleksi bukuyang
tersedia diperpustakaan kampus. Itupun dalamjumlah yang sangat

terbatas dan jauh dari referensi yang diharapkan. Alasannya,
menurut Nurdiidinu' karena secara institusi HAM belum diwacanakan

sehingga masalah sarana dan prasarana penunjuang pembelajaran

belum terpikirkan. Kondisi yang relatif sam a juga ter adi di FAI-UAD.

Ketersediaan sarana-prasarana di tiga institusi (rltt Uu, rru
UMY dan Fakultas Syariah-UtN), relatif lebih baik. Setidaknyajika
dibandingkan dengan kedua institusi di atas. FIN-UII sudah memiliki
laboraturium hukum atau disebut juga dengan laboraturium
keterampilan hukum. Selain itujuga memiliki PKBHI sebagai sarana

penunjang pembelajaran HAM. FAI UMY sudah memiliki kolelai buku-

buku tentang HAM yang relatif lengkap selainjuga sudah memiliki
prangkat bahan ajar/buku panduan Civic Education. Demikianjuga
dengan Fakultas Syariah UIN selain matakuliah tersebut sudah

diberlakukan dengan segenap perangkat pendukungnya,juga sudah

menerbitkan buku lntegrasi HAM Dalam kurikulum Fakultas Syariah

terbitan PSW UIN Sunan Kalijaga yang dijadikan sebagai panduan

pengajaran HAM di setiap matakuliah.'8
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Tabel z. febijakan Institusi Pembelajaran HAM dan Syariah

*:
C)

o:

x
i

,

1

t

(t
G

s

t .L^

trrx*arilr$irrs;r*'7:a,,:*-rja 6=n?", -- H ls; E X": r N Z fr\: -.A r^ s

3L:"8;3f*X= E9*9!
;4 S o tP i A +> J ( s - r
*3.;r4:IJrF7 =il:.r4ci c r ss;ar=+- ; n r: ta.*= -c -- 7 

=; 
f ;. I I::qfrr*ilrr:i r"t+r

" gj ;a;d, f3 ! Ix rlfE Hrp-I p*$5t=s I i " F:Bg

' ' >rl 
=a-9il >u(rz

*g=fr$gfiriir{f i[$7: Y 1P n-? r'rG', H- E n E

fI rF*Hii?]:f r?r
$ B rt.a'H+;IF "rt- S * e. e.fl'#g g E' E:sE E

?i

$*[rig i&Eri 
*[*[[11$1 

rBfirl+[iifP trtirg.FIr
Eiir$t5Er*$ $E$5F$I:r
E.;;q"gr ; H -gt 

Fs'Hi :*" { s" { x= *,-6ir{?

a

3;ABFfEAi[5'if6'
*E#€ 3 

gS i $$ F1r
*lEFdrH.tq[:3
A*E'{. fi.FiE;:gtr I E fEgX

+bx@3U

* *'frd?

i! !i
F5

fE${8"
4!95.'J

tr l"sl
< t! f,ds E[[H *i >

}FF>g {

rfB
rdrI
D

>h
BE
ft=

4B
ii:
5id
ht

lr
!{

*

,e
5
ft

H

! 9tr
c* ff

**r f

rr*
:l Fs
E^r
* Hts

}TrJB Eefi;
hr*:r'fi *

t
a d?xt0D&
$*E ##af,F
oc * aolris
I {O ;f6
i5s S F

ES:
6rH
H E.+rtr
srf

I

3 f,E{g$.r$ F$ilF[f
i{rail$i.rr;*tipi
F Br* *^ii s : sF 5 Fp p v ad x i i o c b,gg* 

r[ [r$ri

Clo5r!

r-H
5*
e*
tr i!
r-' -tsrI
ilb
il"

SO I trlendialogkan HAM Syariah



E

3

n

r', :I I'X i3i r Y.
-PSL

i?; igB?asH [$fIfi
lraE*;EEli$;'[; r:ifj t;1I6-*l. il!91-;* B*,"=o{:1 lclo- 5 u a t- i!; - sfr r 0?: f,.aY.: :E+3gE# 4f.-
i+= Fifi$rr$ :Eiv' 3E; ;sI s-*-:r+oari

r!*

[t *r: tsss $t IBqi I rE f,$ii$[
i i iH =i[3 -!.rif iilrril*;?";r
*iiI 

esi tigi ee*6tsii[[i
*r, ,$i g,rmf t Ee S.:-x =6 €Y ?

rrtr8t<
=r 

a ?f R D

Fgtfi;Sgiis.!r
ErE'6.1X, qlo-I9 S
E* F*st
e ?I [',€i
5rffrlinl'Pr'-r5

J tr >SruE
0q

E € a-6'* rr gt r
? 3-g sE i'I 5'E s-

Hr{;[gi rlil
r$rr$tilirI

dr6'**
5rrii*^
Eid 3 [,rX f fi tr

I{}*E
> i:!,, ,F
}E

5

,*[FtTi',iif*rr
; t$3 ri eEE{ fl

ii$ffiI=fH*t*

P6-Itr

**;E
il? ftEDO',r5l$'00

,r

xB r ,r o r
E{ t&tq
H FE* FEgFA $;6
lD lE E:! J 

-gil {afrFp5 :,

I H"-1E
:Eg

FfliI T;':i 6J 3
BF f IF-68 

$[
E r!e,
" ;1 * e
FT.il g
JI
qf

I:*fq"

ar$i'g3*a:"
't[Et*ffi[g*

Ii,tendialogkan FiAM Sya,'iah | 51



Endaoe

Deldtrr
lllawc

2l
l larc

u,
Y[arc

il
Wawu

EL
rG

I{arir+
II

Wawu
fr

FAI m
Co

d
m
r{
Gr't4

e Wawu
n

10 lrtlawu
h

11 Wawaflr

tr
IiIawa

tr
Wawarr

ln
1{awan

Pr
ilid.
SIU Rut

5;
t,t

15

16

g.E HaqF
9F
lr*
lo

ffi$fH$e

f nH$$H$gnrsE"ef
!i E ,r, o" ;r isi

Hs $*$* 
,l. s-fr. ,

atl
hl

E$$$$
E€ $$#a.sfi5!) fu !'r

*efi$

$8fi$flHg

E rf*H&
s[$& il

EFtr

ts.ln
i{ 5i

fr$
'?4

.r5ls

..* r

$$$$$$r$flE$g$g$$
ft$ f,H $ -$fi6 r..

sZ I frendialogkanHAu Syariah



qn a')<tr
!F1'

oc

-'x,i P

Ef
O-Q

F

!

-*v

=JF&

)q.
?-
aO.?f
c-t
-t

\<g
ad

":E F
!FE
a
EF
D

3^v
OJ

la+u*
E
!
F

a

tra-AiG9
=E;*
iarIa>
^7

Endnote

Deklarasi Vienna tahun 1993.

Wawancara dengan Nur kholis, Kaprodi Tafsir Hadits, FAI UAD, pada

2Jtxti 201.0.

Wawancara dengan Muhammad Chirzin, Dosen Tafsir Al-Qur'an, FAI
UAD, pada 6 Juni 2010, di Warung Boto.

Wawancara dengan Nurmahni, M.Ag, Dosen HaditsfMa'anil Hadits,
FAI UAD, pada 2 Jtni 2070.

Wawancara dengan Fattah Setiawan, Dosen Filsafat Hukum Isiam dan
Ekonomi Isiam, di Kampus UCY ll. Perintis
KemerdekaannYogyakarta.

Wawancara dengan Istifi anah, Dekan f At UCY, pada 7 Mei 2010, di Kampus

UCY,

Wawancara dengan Nurdjidin Ibus, Dosen Sosiologi Agama, Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI).

FAI merupakan salah satu fakultas di lingkungan Universitas
Cokroaminoto Yogyakarta yang trertugas mengkoordinasikan dan
melarksanakan bidang agarnalslam yang menjadi kewenanganr4ra.

FAI UCY mem ptrnyai tiga jurusan/prograrn studi, yaitu pendidikan

Agama lslam (p.er), Ahwal Al- Syakhsryyah (e,s.) dan pendidikan

Guru Madarasah lbtidaiyah (pcul), Pedoman Akademik rakultos
' AEama Islam Jenjang Studi Sarjana, UCY, 2008.

e Wawancara dengan Dadan Muttaqin, Dekan FIAI UIi, pada 14 Juni
2010 di Ruang Dekan FIAI UII.

10 Wawancara dengan Sularno, Kaprodi Syariah, pada 14 Juni 2010 di
Ruang Kaprodi FIAI UII.

11 Wawancara dengan Drs. Sofwan "J'annah, lv1.Ag,, Dosen Ilmu Ialak,
pada Sabtu,SJuni 2010.

12 lAlawancara dengan Fatma Amilia, KetuaJurusan, UIN Sunan Kalijaga,
pada 6Juli 2010,

13 Wawancara dengan Dr. Bunyan Wahib, Dosen Orientalisme dalam
I'fukum Isl*.rn, pada I Juli t010,

li Wawancara dengan Makhrus Munajat, Dosen Hukum Pidana Islam,
pada ZO Juni 2010.

i&fd.

Slti Ruhaini Dzuhayalin dkk, InreErcsi H."1IU d*lam Kurikuh:m Fckultus

Syari*h, PSW ulhl Suna* Kalijaga dan Schsol of, l-*,,rr Enn*ry
University, USA, Juni 2{)05.

l5

l6
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wawancaradengan Marsudi Iman, Dekan FAI uMy, pada l8Junizoro
di FAI UMY.

wawancara dengan Akif Khilmiyah, Dosen civic Education, FAI UMy,
pada 10Juni 2010, di Kasihan-Bantul.

wawancara dengan Homaidi Hamid, Kajur dan Dosen FEI-FAI uMy,
pada 10Juni 2010.

wawancara dengan Nur kholis, Kaprodi Tafsir Hadits, FAI UAD, pada
2Juni20L0.

wawancara dengan Nurmahni, Do s en hadits / tvta' anil H adits,FAl -uAD,
pada 2Juni 2010.

wawancara dengan Muhammad chirzin, Dosen tafsir Al-quran, FAI-
UAD,6juni 2010.

23 lbid..
2{ Wawancara dengan Nurmahni, Dosen...,
25 Wawancara dengan Nurkholis, Kaprodi...,
26 Wawancara dengan Istifianah, Dekan FAI-UCY 2OJuni 20L0.
27 wawancara dengan Nurdjidin, Dosen sosiologi Agama, sejarah

Kebudayaan lslam (Sfl) tanggal 2OJuni 2010.
28 Fattah setiawan, Dosen Filsafat Hukum Islam dan Ekonomi Islam, 20

Juni 2010.

" Nurdjidin, Dosen.., diringkas dari hasil wawancara dan p ernyataannya
yang dikemukakan dalam Forum eroip discussfon,
diselenggarakan oleh psr uII bekerjasama dengan NCHR, tanggal
Kamis 21 Oktober 2010.

30 Di FIAI utl, rnatakuliah tersebut diberi nama HAM dan tslam.
3r sofir'ran Jannah, Dosen Ilmu Falak. Saat diberlakukannya matakuliah

HAM dan Islam ini beliau menjabat sebagai rlpah Jurusan(kajur) syariah. Wawancara tanggal 5 Juni ioto. '
32 wawancara dengan sidik Tono, Dosen FikihJinayat dan Metodologi

penelitian Hukum J,rusan syariah FIAI-UII jpada tanggal r luii
2010. Pernyataan senada juga kemukakan sidik dalam foium
Foccuss Group Discussion, yang diselenggarakan oleh psr-urI
bekerjasama dengan NCHR.

33 Penyebab matakuliah ini tidak diminati mahasiswa, diantaranya
karena faktor dosen. Dosen pengampu matakuliah ini
berdasarkan laporan mahasiswa, kuiang-mampu mengampu
matakuliah tersebut sehingga tidak murr"rik. selain itu, silitnia
dosen memberikan nilai yang baik (nilai A). sofi,rran lannaih,
Dosen.., dalam Focuss Group Discussion, yang diserenggarakan
oleh pSt-Ull, Kamis 21 Oktober 2010.
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35

36

34 Dekan rakultas Ilmu Agama Islam (flAI-ulI) wawancara tanggal t+
juni 2010.

Wawancara dengan Sularno, Kaprodi Syariah. Tangal14Juni 2010.

Wawancara dengan Homaidi Hamid, kajur dan Dosen FEI-FAI UMY
tanggal 10juni 2010.

37 Wawancara dengan Marsudi Iman, Dekan FAI-UMY tanggal 18 juni
2010.

38 Matakuliah civic Education merupakan wujud kerjasama UMY Ford
Foundation selama 5 tahun dalam rangka merubah matakuliah
Pancasila dan kewiraan menjadi matakuliah tersebut. Bobot
matakuliah tersebut adalah 4 SKS yang dibagi menjaid CE 1 dan
CE 2. Matakuliah ini sudah memiliki buku panduan yang dipakai
di rzs Perguruan Tinggi Muhammadiyah se-lndonesia. Untuk
mengajar matakuliah ini para pengampu harus mengikuti
Training (rOr).

xe Wawancara dengan Akif Khilmiyah, Dosen civic education (cE) FAI

UMY. Dan Marsudi Iman, Dekan..,
& Wawancara dengan Makhrus Munajat, Dosen Hukum Pidana Islam,

UIN Sunan Kalijaga,tanggal 26 Juni 2010.

Selain matakuliah Islam dan HAM, Matakuliah Gender dan HAM secara
institusi rencananya akan dimasukkan dalam kurikulum dan
diberlakuan pada tahun 2011, Wawancara dengan Fatma Amalia,
Ketua Jurusan, UIN Sunan Kalijaga, tanggal 5 Juli 2010.

Dosen orientalisme dalam Hukum Islam,wawancara tanggai eluli eoro.

HAM sebagai perspektifjuga dibenarkan oleh Fatmawati, mahasiswa
jurusan Akhwalusyahsiah. Menurutnya HAM sebagai perspektif
sudah dilakukan di setiap matakuliah. Dicontohkan
pembahasan tentang hukum waris misalnya, sudah melihat
kerangka analisis HAM dan bahkan gender. Disampaikan dalam
forum FGD yang diselenggarakan cleh Psl UII bekerja sama
dengan NCHR tanggal 21 Oktober 2010.

Berdasarkan pengakuan Nurkholis, Kaprodi TH rAI.,, tanggal 2 Jr;rri
2010.

Berdasarkan wawancara dengan Istifianah, Dekarr FAI.,, 20Juni 2010.
f.lara sumber juga tidak ingat tema persis yang diangket dalam
seminar terrnasuk tanggal dan tahun penyelengaraannya.

tNawancara dengan Dadan Muttaqin, Dekan..,tanggal ra Juni 2010,

Wawancara dengan Sutarno, kaprocii.,, tanggai 14.]uni 2010.

Jurnal Hukum Islam tersebut bernama Al-Mawarid, jurnal enam
bulanan yang diterbitkan FIAI UII.

Wawancara dengan Marsudi Iman, dekan FAI.,, tanggal 18Juni 2010.
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Homaidi Hamid, kajur.., wawancara tanggal 10Juni 2010.
Wawancara-dengan Fatma Amaliah, Ketua Jurusan.., wawancara

tanggal 6Juli 2010.

Nurdjidin, Dosen Sosiologi.., wawancara tanggal 20 Jurri 2070
Homaidi Hamid, Dekan.., wawancara padatanggal lojuni 2O1O
Siddik tono Dosen.., wawancara tanggal 9 Juni 2010
Meskipun.terjadi perbedaan pandangan merihat HAM namun

penolakan HAM yang didasarkan oleh pandangan dikoiomik
di kalangan dosen daram pandangan oadan uittaqin belum
terlalujauh (kuat). wawancira denlan dadan muttaq* r""gg"f
14Juni 2010.

Makhrus Munajat, Dosen..., wawancara tanggal 26 jrmi 2OL0
Nurdjidin, dosen..., wawancara tanggal 20Juni 2010.
Data diperoleh dari penelusuran dokumen serta kutipan dari

pernyataan-pernyataan para narasumber, baii dalam
wawancara mendalam maupun dalam forum FGD yang
diselenggarakan oleh psl UII-NCHR pada 2r oktober zor0.
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Bab III

PANDANGAN DOSEN DAN MAHASISWA

A. Peta Pemikiran Muslim Tentang HAM

SECARA garis besar pandangan para intelektuai Ivtuslim dalam
menyikapi tentang HAM, dapat dikategorikan menjadi empat
kelompok', )aitu:

P ertamo,kelornpok f.r ndamentalb.Tipologi pemikiran kelornpok ini
menolak HAM internasional secara penuh, pemikiran keagamaan
mereka lebih bersifat apologis, literalis dan rorn antis.z Kedu4 kelompok
reformis selwler. Tipologi pemikiran kelompok ini adalah menerima HAM
Internasional tanpa penolakan, mengedepankan unsur rasionalitas dan
unsur kemanusiaan. Karena kelompok reformis sekuler ini dalam
menyikapi urusan politik d an agamaberusaha untuk memisahkannya.
Secara umum kelompok ini menganut dan mengamalkan sekulerisme.3

Ketiggkelompok refo rmis fundammtalis.Kelompok ini menerima
F{AM secara terbatas (kritis). Pada umumnya kelornpok ini berupaya
mencari sintesis yang memungkinkan antaranilai-nilai Islam dan
nilai-nilai baru (yang datang dari luar Islam) meskipun pada
kenyataannya pemikiran ini masih tetap berpegang teguh pada
ajaran Islam (yarg bersikap teknis praktis) vang bertentangan
dengan pernikiran HAM internasional dan niiai-r:ilai i<e*ranusiaan.
Femikiran ini mempunyai kesamaan dengan tipologi pernikiran
fundamentaiis, yaitu krersipat teosentris.

Keempat; tipologi kelompok pemikir rnutakhir. Ciri dari tipe ini
adalah sikap kritis dan obyehtit- terhadap pemikiran Earar (uaru
internasional) dan pemikiran'f,irnur (lslam) secara berimbang.
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Kelornpok ini berupay a mencarinilai autentik dari pemikiran Islam
danBarat. oleh karena itu tipe ini bisa digolongka, pada Reformis
Super Fundamentalis.4

Pandangan-pandangan tentang Islam dan HAM tersebut, baik
yang dikemukakan oleh sarjanaBaratatau pemikir Islam sendiri
sebagaimana diuraikan di atas sebenarnya dapat lebih disederhanakan
menjadi tiga varian dominan. yarian pertamamenegaskan bahwa
Islam tidak sesuai dengangagasan dan konsepsi HAM modern. varian
kedua rnenyatakan bahwa I s lam menerirna s emangat kemanusiaan
HAM rnodern tetapi, pada saat yang sama, menolak landasan
sekulernya dan menggantinya dengan iandasan Islami. sedangkan
varian ketiEa menegaskan bahwa HAM modern adalah khasanah
kemanusiaan universal dan Islam (bisa dan seharusnya) memberikan
landasan normatifyang sangat kuat terhad apnya.s

Berikut dipaparkan pandangan dosen dan mahasiswa di lima prAI
di DtYtentangrelasiFIAM dan syariah. pandangan dosen dalamtable-
tabel berikut ini dapat dikelompokkan meryadi r topik besar, yaitu:

1. KonsepllAMdalamDUHAM,

bt

Kompatibiitas HAM dan Islam, dan
Isu HAM yang dianggap be$entangan dengan Islam

B. Pandangan Tentang Konsep HAM dalam DUHAM
Pandangan dosen uAD6 tentang HAM dalam Deklarasi universal HAM
tlaa dapat dipaparkan sebagai berikut:

Pandangan L : DUHAM mengandung hak sipil dan politik dan

pandangan 2 : ;l?il,l,i'ffiffi1fl:fjil,1:f'r* diberikanruhan
kepada manusia, hak hidup, hak beragama, hak
rnengembangkan pikiran dan melestarikan keturunan
dan sebagainya.

Pardangan 3 ; pqHry ad,alah upaya untuk memperjuangkan
kebebasan untuk menentukm pllih.r, tanpa
melihat adanya perbedaan ,p*pun sehingia
manusia mendapatkan kehidupan yang layak dalam
berbagai sektor kehidupan
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P andangandosen UCY' sebagai berikut:

Pandangan 1 : Konsep DUHAM. sudah bagus, hanya masalah
penerapannya saJa.

Pandangan 2 : Konsep DUHAM baik.
Pandangan 3 : 

l:T,:tj,YrffM 
pada dasarnva mengarah ke

Pandangan dosen UII8 sebagai berikut:

Pandangan 1 : DUHAM 1948 Hak Sipil dan politik dan ada
beberapa pasal 16 (kebebasan pernikahan) dan 18
(kebebasan ber agama) bermasalah

Pandangan 2 : DUHAM di satu sisi positif dan di sisi lain negatif
karena bertabrakan dengan nash.

P andangan dosen UIN Sunan Kahlagae dapat ditunj ukkan sebagai

berikut:

Pandangan 1 : HAM dalam DUHAM sudah baik tetapi juga ada
kelemahan.

Pandangan2 : HAM dalam DUHAM bersifat universal tetapi
penerapannya perlu mempertimbangkan lokalitas,
terutama bagi penganut relativisme.

Pandangan 3 : HAM dalam DUHAM itu bagus dan sesuai dengan
lslam (maqasid. al- Sy ariah)

Sedangkan pandangan dosen UMY'o dapat dijelaskan sebagai

berikut:

Pandangan 1 : DUHAM lebih bersifat antroposentris
Pandangan 2 : Hak yang melekat pada diri manusia dan HAM itu

melindungi hak-hak manusia agar terjadi keadilan.
Konsep dasar HAM dalam Islam adalah pemberian
Tuhan (teosentris) sedangkan konsep dasar HAM

pandangan 3 : *1ffifl'#iYr:*:'X,1ffi ?:il:X};.,n yang
substantif

Rerdasar data pandangan dosen di masing-masing p'fAi di atas,
rnaka pandangan dosen PTAI tentang HAM dalam DUHAT\{ secara
umum clapat Cisimpulkan sebagaimana dalam tabel sebagai beriltut:
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Tabel 8. Pandangan dosen di
DUHAM

PTAI DIY tentang HAM dalam

Berdasar penjelasan pada tabel di atas dapat dipahami bahwa
secara umum IIAM dalam DUHAM dapat diterima secara baik sekalipun
keberterimaan tersebut ada yang diclasarkan pada nilai-nilai
suhstansinya. Di sisi lain, keberterirnaanjuga disertai sikap kritis yang
melihat HAM dari kelemahan masalah penerapannya dan sangat
antrr:posentris, individuaiistik serta pasal 16 dan 18 DUHAM.

e . Fanrdamgan tentang Kompatibilitas HAM dan Islam
Fandangan dosen UAD tentang kompatibiltas (kesesuaian) Hnu
dengan Islam dapat dilelaskan sebagai berikut:

Pandangan 1 : feu kgmpaubel dengan Islam, seharusnya memang
harus dipelajari dan menjadi kuliah sendiri

Pandangan 2 : HAM sangat kompatibef dengan Islam karena Islam
sendiri rnengatur tentang hak-hak itu, Ibarabrya Islam
adalah lautan, HAM merupakan setetes air dalam lautan

Pandangan 3 : edaHeukompatibeldenganlslam(contohkebebasan
u{uk memeluk agama dan keyakinan) dan adayarrrg
tidak kompatil:e] dengan tslam (isu nikah sejenis)

Dosen ucY rnemberikan pandanganyang hampir sama, sebagai
herikut:

Pandangan 1 : HAM kompatibel dengan Islam.
Pandangan 2 : Rumusan HAM dalarn DUHAM itu kompatibel dengan

Islarn tetapi ada perbedaan ltAM (anhoposentris) Jan
Syariah (teosentris).
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Pandangan 3 : HAMkompatibeldenganlslamhanyaperluperubahan
paradigmanya saja

Sedangkan pandangan dosen UII sebagai berikut:

Pandangan 1 : Nilai-nilai universal DUHAM kompatibel dengan Islam
tetapi derivas ny a padatataran implementasinya perlu
adanya filterisasi

Pandangan2 : DUHAM kompatibel dengan Islam selama tidak ber-
tentangan dengan nash al-Quran dan Hadis, contoh
pasal t 0 ouHeu tentang kebebasan nikah b edaagama.

Dosen UIN Sunan Kalijaga memberikan pandangan yang lebih
progressif sebagaimana penj elasan berikut:

Pandangan 1: HAM dan Islam kompatibel karena Islam lahir untuk
menegakan HAM Ada istilah al-ahkam al-ashliyah,
seperti orang tidak boleh mencuri, kemudian
diiringi oleh al-ahkam al-muayyidah, hukum
pelengkap yang bersifat memaksa.

Pandangan2 : HAM dan Islam kompatibel karena itu perlu
diterima secara apresiatif seperti demokratisasi,
penghargaan terhadap kemanusiaan dan bahkan
perlu diterapkan dalam keluarga sekalipun.

Pandangan 3 : HAM dan Syariah kompatibel,yangbertentangan
cara penerapan levelnya seperti maqasid al-
Sy ariah (memelihar a agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta), seperti hukum mati narkoba dan anak
anak. Hukuman mati bagi orangyang murtadtidak
mutlak dan karena itu dilihat konteksnya.

Dosen UMY memberikan pandanganyang hampir serupa dengan

dosen di PTAI secara umum sebagai berikut:

Pandangan 1

Pandangan 2

Pandangan 3

Adayang sesuai dan yang tidak sesuai.

Banyak persuaian antara HAM dengan Islam
sekalipun ada juga yang bertentangan.
HAM secara tidak langsung sudah kompatibel
dengan Islam walaupun ada persoalan yang tidak
kompatibel. Koruptor dalam batasan tertentu
menurut hukum Islam dan HAM hanrs dibunuh agar
memberi efekjera.

Berdasar pandangan-pandangan di atas, kompatibilitas IIAM dan

Islam (Syariah) dalam pandangan dosen-dosen di PTAI dapat
dirumuskan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 9, Kompatibilitas HAM dan Islam

PTAI Deskripsi mengenai pandangan dosen pTAI tentang
kompatibel tidaknya HAM dan Islam dalam tabel di atas dapat
dipahami bahwa pada prinsipnya rumusan HAM dalam DUHAM
kompatibel dengan Islam. Akan tetapi dalam persoalan tertentu
kompatibilitas HAM dan Islam tersebut perlu dilihat dari sisi filterisasi
penerapan wry a, parudigmany a,bertentangan tidaknya de ngan nash,
sisi antroposentris, teosentris dan sekuler.

D. Isu-Isu HAM yang Dianggap Bertentangan Islam

Dosen [.lAD menempatkan wari4 pernikahan beda agama dan pluralisme,
kebebasan nikah sejenis, nikah beda agam4 kepemimpinan wanita di
ruang publik sebagai isu kontroversial pertentangan HAM dengan Islam.

sedangkan isu-isu FIAM yang dianggap bertentangan dengan
Islam dalampandangandosen UCy adalah sebagai berikut:

Pandangan 1 : Belum mendalami isu-isu HAM apa yang dianggap
bertentangan dengan Islam.

Pandangan 2 : Hak nikah beda agama, nikah sejenis, lesbian
karena Syariah mutlak dan HAM relatif.

Pandangan 3 : Tidak ada yangmenjadi masalah.

Do s en UiI memberikan pandangans ebagai berikut:

Pandangan 1 ; fsy-isu terkait maqasid al-syaiah, misalnya konsep
lakilak $ang pnnya kelebihan dan dapat memberi
nafkah) adalah pemimpin bagi wanita dan sebaliknya.

Pandangan 2 : Nikah beda agama (rnuslimah dengan non muslirn)
bertentangan dengan nash. Muslim nikah non mtulimah
harus memperlimbangkan mudharat dan marrfaat.
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Dosen UIN Sunan Kalijagamelihat isu-isu HAM secara berbeda.

Mereka tidak melihat secara diametral. Berikut pandangan mereka:

Pandangan 1 : Tidakadapertentanganhanyatergantungpersepsinya.

J:lr.a ada yangmenganggap bertentangan perlu dilihat
terlebih dahulu dimana letak pertent anganny a.

PutdNrgaurt2 : Prinsip-prinsip dasar HAM dalam DUHAM dapat
ditemukan dalam Islam, seperti dalam filsafat hukum
Islam ada al-ushul al-ldwmsah. Tentang isu poligami,
hak laki-laki dan perempuan, masih menjadi
perdebatan Islam dan HAM. Dalam H,rkum P erdata ada

kasus yang bertentangan dengan HAM, seperti poligami

dan hak perempuan belum sejajar dengan kaum laki-
laki. rasus Syekh Puji bukan hanya persoalan agana
juga masalah negml Kasus pembagian waris laki-lak
dan perempuan (z:r) tidak begitu masalah seperti
halnya dalam masalah pernikahan.

Pandangan 3 : Pertentangan itu terjadi karena menafsirkan nas

secara tekstual. Islam melindungi l{AM.Akan tetapi

#ffi ffi #i:it*lffl tx'.;ffi ll{:l
seperti kasus Ariel. Isu HAM bertentangan atau
tidak dengan Syariah tergantung persepsi yang
melihatnya, sepertijilbab dalam agama wajib dalam
fiqh te4adi perdebatan. Kasus syekh ruji tidak sama

dengan Nabi Muhammad SAW menikahi Aisyah.
Pendapat HAM dan Islam dianggap bertentangan
timbul karena penafsiran secara tekstual.

Pandangan dosen UMY tentang isu-isu HAM dapat dijabarkan

sebagaiberikut:

Pandangan 1 : Konsep kebebasan berpendapat, pluralisme,
keberagamaan orang lain dalam Islam dasarnya
wahyu sedangkan Heu dari Barat adalah kebebasan
tanpa batas.

Pandangan 2 : Secara umum HAM itu bagus dan sesuai dengan
Islam, misalnya tidak boleh dijajah dan diperbudak
tapi tergantung versi siapa. Hak pindah ag tna,
kebelasan ber agama, lesbian, homoseks.

Pandangan 3 ; Konsepsi kebebasan, merneluk dan keluar dari
agama, minoritas (uau cenderung substantif
dengan Islam cenderung simbolik). Kebebasan
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beragama ada batasan yang disepakati yang
dirumuskan oleh uut.

Berdasarkan uraian di atas, maka pandangan tentang isu-isu HAM
yangdianggap bertentangan dengan syariah dapat disimpulkan dalam
tabel berikut:

Isu-isu l{AM yangdianggap bertentangan oleh dosen UAD, UCy,
UII dan UMY dengan Islam daripaparan tabel di atas secara umum
adalahwaria, pluralisme, nikahbeda agama, nikah sejenis, kebebasan

beragama, dan Ahmadiyah. Sementara pandangan dosen UIN Sunan
Kalijaga bahwa pertentangan tersebut terjadi karena persoalan cara
penafsi nan yang bersifat tekstual.

E" Kecenderungan Pandangan Dosen tentang HAM dan
Syariah

Berdasar paparan pandangan tentang DUHAM, kompatibilitas HAM
dengan Islam (Syariah), isu-Isu yang bertentangan dengan Islam
(Syariah) tersebut dalam tabel-tabel di atas, dapat dipahami:
1. Bahwa kecenderungan pandangan tentang nilai-nilai substansi

DUHAM dapat diapresiasi secara baik.
2. Bahwa kecenderungan pandangan tentang kompatibilitas HAM

dengan Syariah (tslam) masih diwarnai oleh penilaian di satu
pihak ada y angmengatakan bahwa terdapat kesesuaian antar a
keduanya, sedangkan di pihak lain ada juga pandanganyang
mengatakan ada tabrakan antara keduanya karena HAM bersifat
antroposentris sedangkan Syariah bersifat teosentris.

6a I uendialogkanHAMSyariah
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Bahwa terdapat kecenderungan pandangan bahwa isu-isu HAM
yang masih dianggap bertentangan dengan syariah (tslam) adalah

seputar nikah beda agama, kebebasan masuk dan keluar dari
keyakinan suatu agama (dalam bahasa fiqh murtad), kebebasan

menyatakan pendapat, w aria,perkawinan sej enis.

Bahwa secara umum terdapat 2 varian pandangan dominan
tentang HAM dan Syariah dosen PTAI Yoryakarta,yaitu:
a. Varianpertama menyatakan bahwa Islam dapat menerima

semangat kemanus iaan HAM modern tet api, p ada saat y ang
sama, menolak landasan sekulernya dan ingin mengg antinya
dengan landasan islami.

b. Varian kedua menegaskan bahwa HAM modern adalah
khazanah kemanusiaan universal dan islam (bisa dan
seharusnya) memberikan landasan normatif yang sangat

kuat terhadapnya.

F. Pandangan Mahasiswa tentang HAM dan Syariah

Deskripsi pandangan mahasiswa 4 PTAI (UADrt, UCy12, UII13 dan
UMY,a) yang dipaparkan dalam tabel-tabel berikut ini dikelompokan
menjadi empat topik besar, yaitu: 1. pandangan tentang rumusan
HAM dalam DUHAM, Z.pandangan tentang kompatiblitas LIAM dan
Islam, 3. pandangan tentang matakuliah yang membahas tema/isu
HAM, dan 4. kemungkinan HAM dan Syariah menjadi matakuliah
yangberdiri sendiri.

Tabel 11. Pandangan Mahasiswa tentang HAM dalam
DUHAM

gan Islam
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uraian DUHAM dalam pandangan mahasiswa dalam tabel di atas
dapat dideskripsikan bahwa mahasiswa 4 prAI DIy apresiatif
memahami tentang DUHAM. Dengan demikian, ,u.*" p"rtetahuan
mahasiswa telah memahami secara baik persoalan DUHAM.

Tabel LZ. Pandangan Mahasiswa tentang Kompatibilitas
HAM dan Islam

Pandangan mahasiswa 4 prAI Dry berdasarkan t u.t a 
"t 

r a"p.t
dipahami bahwa padadasamya HAM kompatibel dengan Islam. Akan
tetapi adajugapandangan sebagian mahasiswa (uAD) yang menyatakan
bahwa HAM tidak dapatdisandingkan dengan Islam. Demikian juga
pandangan mahasiswa uMy yang berpendapat bahwa DITHAM keliru
dalampenerapawtyL

Tabel rg. Matakuliah yang membahas tema/isu HAM
dalam pandangan mahasiswa

Keterangan mahasiswa dalam tabel di atas jelas menunjukkan
bahwa, kecuali di FIAI uII yan sudah ada matakuliah Hukum dan
HAM, di 3 PTAI lain seperti UAD, UCy dan UMy, isu/tema HAM
secara parsial dibahas (dimasukkan) dalam matakuliah seperti
Pancasila, Metode studi Islam, Kewargan egaraan,Kewiraan, Ilmu
Dakwah, Akhlak, Sosiologi Agama.
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Tabel 14. Pandangan mahasiswa tentang HAM dan Syariah
menjadi matakuliah mandiri

Pandangan mahasiswa tentang perlu tidaknya HAM dan Syariah

menjadi matakuliah mendiri berdasarkan uraian tabel di atas dapat

dipahami bahwa sebagian mahasiswa UAD menganggap perlu, tetapi

sebagian mahasiswa UAD lainnya menganggap tidak perlu HAM dan

Syariah menjadi matakuliah independen. Begitu juga sebagian

mahasiswa UMY menganggap perlu ada matakuliah uAu Islam,

sedangkan sebagian mahasiswa UMY iainnnya berpendapat tidak
perlu cukup disisipkan dalam lain atau cukup dipelajari di lembaga

mahasiswa. Sedangkan mahasiswa UCY dan UII berpendapat mereka

mendukungjika HAM dan Syariah menjadi matakuliah yang berdiri
sendiri.

Dari paparan tentang pandangan mahasiswa tentang HAM,

pandangan mahasiswa tentang kompatibilitas HAM dan Syariah,

pendapat tentang matakuliah yang membahas tema HAM, dan HAM

dan syariah sebagai matakuliah mandiri, dapat dideskripsikan sebagai

berikut:
1. Bahwa sebagian mahasiswa masih memandang HAM secara

substantifsejalan dengan Syariah sekalipun berasal dari Barat.

Sedangkan sebagian lainnya berpendirian bahwa HAM dalam

Islamsudahada.

2. Berdasarkan pengalaman mahasiswa PTAI selama mengikuti

perkuliahan di masing-masing kampus menunjukkan bahwa isu-

isu HAM sudah tersebar dalam berbagai matakuliah seperti Civic

Education, Pancasila, Akidah ekhlak, Studi Islam, Kewiraan, dan

HukumdanHAM.
3 . Mahasiswa PTAI Dry sebagian besar setujujika HAM dan Syariah
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menjadi matakuliah mandiri seperti mahasiswa ucy dan uII,
s e dangkan s eb agian la inny a meny atakan kurang s etuj u.

Endnote

Alwi shihab, tslam rnklusif: Menuju sikap Terbuka daram Beragama,
(nandung Mizan, llggg),hlm. f za.

ebu ll-l'la Al-Maududi, Hak-hak Asasd Manusia, (]akarta: Bumi
Aksara, tggs),hlm. fs.

Leonard Binder, rslam Liberal: Krttik Terhadap ldeology pembanguna4
(Yograkarta: pustaka pelajar, ZOO1), hlm. 195. 

--

Bagi Hasan Hanafirekonstruksi Islam adalah pembangunan kembali
warisan Arab Islam dalam melihat spirit modernitas dan
kebutuhan muslim kontemporer, reologiyang dianggap sebagai
ilmu fundamental dalam tradisi rslam hanrs aiu"nl-,in'tembali
sesuai dengan perspektif dan standar baru (modernitas).
sementara itu sikap Hanafi terhadap Barat adalah dengan
menciptakan oksidentaslisme. Lutfi Asy-syaukani,,,Tipoiogi
dalam w acana Ar ab Kontemp orer", dalam J umal p emtikir ai t slam
Paramadina, Vol.t. No. l Juli - Desember t9gg,74_75.

Supriyanto Abdi,"Mengurai Kompleksitas Hubungan Islam, HAM dan
Bar at" dalam UNISIA Jurnal llmu-t lmu S os ial No. 4+ / r,Xv / t / Zooz,
hhm.zg

Hasil wawancara dengan Nurmahni, M.Ag, Dosen Hadits/Ma'anil
Hadits, 10.00, 02 Jun i 2oLo, uuhammad chirzin, Dosen Tafsir Al-
Qur'an, 11,00, 6 Juni 2010, Kediaman, Warung Boto dan Nur
Kholis, Kaprodi TH, FAI, jam 2l.o}-z2.oo,2Junizoto,

Hasil wawancara dengan Dra. Istiftanah, M.Ag, Dekan FAI UCy, jam
L3.05, Kampus UCy,Jl. perintis Kemerdekaan, Drs. U. tturdjidin
Ibus, M.Si, Dosen Sosiologi Agama, Sejarah t<ebudayaan lslam
(SfI), i am 08.30, Kediaman ;l faliurang Km 1 2.5 Candiwinangun
nf os Ngaglik dan Fattah Setiawan S, M.Ag, Dosen Filsafat Hukum
Islam dan Ekonomi Islann, jarn r"4.00, kimpus ucy Jl. perintis
Kemerdekaan.

Hasil wawancara dengan Drs. sidik Tono, M.Hum, Dosen Fikih;inayah
dan Metode penelitian Hukum, Rumah Narasumber, Rabu, e;uni
2010, 16,00 - 17.00 dan Drs, Sofi,vanJannah, M.Ag., D0sen ilmu
Falak, Rumah, 09.00-10.00, Sabtu, 5 Juni 2010.e Hasil wawancara dengan Drs. Makhrus Munajat, M,Hum, Dosen
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Hukum Pidana Islam, UIN Sunan Kalijaga,26 Juni 2010, 11.00,
UIN, Dr. Bunyan Wahib, Dosen Orientalisme dalam Hukum Islam,
Wirokerten, gJuli 2010, 14.00 dan UIN, Dra. Fatma Amilia, M.Si,
Ketua Jurusan, UIN Sunan Kalijaga, 6 Juli 2010, 1 1.00,

Hasil wawancara dengan Drs. Marsudi Iman, M.Ag, Dekan FAI UMy,
di FAI UMY, lsJuni 2010, pkl. 10.00-10.30, Homaidi Hamid, M.Ag.,
Kajur dan Dosen FEI-FAI UMY, lOJuni 2010,1230. danDra. Akif
Khilmiyah, M.Ag, Dosen Civic Education, Kasihan-Bantul, 08.00-
08.30.

Disarikan dari hasil wawancara dengan Ari, mahasiswa Jurusan
Bahasa dan SastraArab, pukul 10.55 pada 25Mei2010 di Kampus
I UAD; Shofi amhar, mahasiswa Jurusan Tafsir Hadits, pukul
12.04pada 25 Mei 2010 di Kampus I UAD; dan Galuh Sekar putih,
mahasiswa Bahasa dan Sastra, pukul 11.35 pada 25 Mei 2010.

Disarikan dari hasil wawancara dengan Darungalim, mahasiswa
Tarbiyah pukul 10.00, kampus UCY Jl. Perintis Kemerdekaan;
Mahmudin, mahasiswa Tarbiyah pukul jam 10.30, di t<ampus
UCYJI. Perintis Kemerdekaan; danZainul Arifin, mahasiswa Al-
Ahwal Al-Syakhsiyyah (Syariah) pukul 13.00, di xompleks
Masjid Al-Anaab Jl. Ngeksigondo.

Disarikan dari hasil wawancara dengan Joko Wijanarko, mahasiswa
Hukum Islam pada 14 Juni 2010 pukul 15.30 dan Ahmad Rifai,
mahasiswa Hukum Islam pada 14Juni 2010 pukul 14.30.

Disarikan dari hasil wawancara dengan Alfis Khoirul Khisoli,
mahasiswa KPI pada 9 Juni 2010; Ibnu Nadjar, mahasiswa KpI
pada gJuni 2010; dan Syadah Khuniawati, mahasiswa KpI pada
9Juni 2010.

14
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Bab IV

KEIIIYAKAN HAM DAN SYARIAH SEBAGAI
MATAKULIAH MANDIRI

A. Laporan dart FGD

DESAIN penelitian ini menggunakan analisis SWOT (strengtls/

Kekuatan, W ealcnesses/ xelemah an, Opportunities / P eluang, dan
Threatsf Ancaman), meskipun tawaran dengan analisis SOAR

(Strengths, Opportunities, Aspirations, and Results) layak
dipertimbangkan. Analisis SWOT dipilih karena senyatanya belum
ada dokumen tentang dialog dan pertautan antara HAM dan Syariah

di dalam perkuliahan di PTAI di Propinsi DIY. Wacana yang
mengemuka justru HAM vis a vis Syariah. Oleh karena itu, untuk
kepentingan rintisan awal basisdata, SWOT dipilihjustru karcna ada

kategoriKelemahan(weaknesxs)danAncaman(Threa*).Kelemahan

dan Ancaman tidak dielaborasi j ika menggunakan andlisis SOAR.

Suasana haii yang menggejala di kalangan peserta FGD (zr
Oktober 2o1o) dan Workshop (zl Oktober 2or0) senyatanya masih
mempertentangkan HAM vis a vis Syariah. Sebagai dinamika forum,
suasana hati tersebut layak diapresiasi sekaligus sebagai uji-keabsahan

dan batas etis terhadap niatan awal penelitian ini. Risalah-risalah
FGD (terlampir) memajukan betapa Kelemahan dan Ancaman dari
pertautan antara HAM vrs a vis Syariah adatrah nyata. Tetapi, bag:

Tim Peneliti, wacana tersebut sekaligus menjadi fekuatan dan Peluang

untuk mengupayakan dialog keduany4 sehingga mempturyai tingkat-
tingkat kelayakan agar FIAM dan Syariah menjadi matakuliah mandiri
di PTAI"

Dalam ungkapan seorang peserta FGD:
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,'H4M merupakan tema penting karena menyangkut berbagai aspek,
baik sosial, ekonomi dan politik. sebagai dosen, saya sendiribiasanya
sekedar memberikan fondasi tentang HAM dalam konteks Islam. Ini
diperlukan agar umatlslam tidak melulu mengikuti HAM Barat,tapi
juga memiliki konsep mendasar yang bersumber dari Islam.,,

Karena FIAM menyangkut berbagai aspek dan sangat penting, bahkan
saya sempat mengandaikanjika HAM menjadi Vtatakuliah Umum.1

Pernyataandi atas dapat dipahami, bahwa HAM adalahharyang
penting karena "menyangkut berbagai aspek, baik sosial, ekonomi,
dan politik" dan olehkarenaituniscaya "memiliki konsep mendasar
yang bersumber dari Islam" sehingga "menjadi Matakuliah umum."
Pandangan tersebut mewakili suasana hati sebagian peserta FGD yang
lain, bahwa dengan analisis swor adalah layak mengandaikan sebagai
matakuliah yang "sekedar memberikan fondasi tentang HAM dalam
konteks Islam."

D al am pe rny ataan y ang lain,

"sebenarnya ada aturan-aturan mengenai HAM yang disusun,
sub_stansinya lebih banyak berpijak pada konsep-ktnsep sekuler.
Maka perlu mengembangkan konsep HAM dari perpektif Islam,
utamanya melalui kacamata akademiknya.,

Klaim tentang dasar-dasar FIAM yang merujuk sumber-sumber
islam adalah pernyataanyang selalu mengemuk4 yang membutuhkan
kajian dan standar akademis. oleh karena itu, FIAM yang bersumber
dari Islam menjadi kebutuhan. Tetapi, bagaimana kondisi untuk
membe@arkan HAM di prAI, seorang peserta mengungkapkan bahwa
tantangan terberat adalah kawan-kawan dosen karena tidak semua
memahami tentangHAM.3

suasana hati tentang tidak semua dosen "memahami tentang
HAM" adalah permasalahan klise dalam dunia pendidikan, yang
membutuhkan jawaban dengan perkuatan kapasitas. Hasil
penelusuran dokumen berbasis web masing-masing pTAI juga
menunjukkan minimnya sumber pustaka tentang HAM, apalagi kq'ian
akademis tentang pertautan FIAM dan syariah. Hal ini b isa ditambah
dengan rasiojurnlah bukuyang dapat dipinjam mahasiswa di prAI
maupun ketersediaan akses sumber belajaryanglain. t<ondisi prAI
ini diapresiasi rim Peneliti sebagai peluang untuk men)rusu4 sejumlah
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skenario bagaimana dan apa yarrg layak dipersiapkan untuk
menjadikan HAM dan Syariah sebagai matakuliah mandiri.

Sehingga, bukan dikotomi antara HAM dan Syariah yang
didapatkan, melainkan mengikhtiarkan dialog, sebagaimana
dinyatakan seorang peserta:

"Karni tidak bermaksud mendikotomi HAM dan Islam, tapi kami
menjelaskantemuan tentang dikotomi tersebut. Tujuan kami adalah
mendialogkan HAM dan Islam.n

Peran PIAI adalah "lebih jauh lagi pada level kerangka aksi/
advokasi. saya kira ini peran strategis FAI untuk menjadi garda depan
mengawal HAM."5 Apalagr peluang untuk mengelaborasi macetnya
instrumentasi dan alat-ukur pasca- the cairo Declaration on Human
Rights in Islam (rqgo). Sehingga, peluang untuk mengapresiasinya
sebagai matakuliah mandiri di prAI diperkuat dengan kenyataan,
bahwa selama ini, isu-isu HAM diakomodasi dalam matakuliah ftqh
(inayah, siyasah, dll). pelaks anaan pembelajaran HAM masih pada
tataran nilai, sehingga elaborasi lebih lanjut diserahkan kepada dosen
pengampu masing-masing matakuliah.6

B. Hasilan Analisis SWOT

1. Analtsis SWOT

untuk kepentingan analisis swor (strengths /rekuatan, weaknesses/
Kelemahan, Opportunities /Peluang dan fben* / lncaman), tim periset
merujuk (r) hasilan data dan informasi mulai dari penelusuran dokumen
serta analisis DIM terhadap hasil penelusuran dokumen; (z) wawancara
dengan para pemangku kepentingan dan risalah hasil FGD.

Analisis swor untuk menguji kekuatan dan kelemahan internal
Pembel4'aran serta kesempatan dan ancaman ekstemalnya-
Pemahamanparapemangku mengenaiilktor-faktcrek*steme!
(ancaman dan kesempatan), yang digabmgkan dengan suatu pengrlian
mengenaifaktor-faldor internal 0<ekuatandan kelernahan), akan membantu
kelayalunrembe$ar-an di rrAl" pengq'ianelsfiemal dan internalyangten:lcr
&harapl<an menjadi dasar per:rbuaan keputusan dan sebagai perericarra,rn

shategis bagi para pemangku kepentingan unh.rk pembelajaran HAM dan
Syariah Analisis SWOT yang digunal<an adaiah dengan skor t t-:.
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-r-
Analisis SWOT dapat menghasilkan matriks yang merupakan

matching tool penting untuk membantu para pemangku kepent ingan
dalam PembelajaranHAM dan syariah. strategi yang dihasilk an dari
matriks ini adalah sebagai berikut.
a. Strategi SO (Strengths-Oppordmities)

strategi so menggunakan kekuatan lembaga prAI untuk meraih
peluang-peluang y ang ada diluar pembe lajar an.Ketiga strategi
yanglain dapat dilakukan untuk menerapkan strategi So ini.
sehingga jika pada hasil andlisis ternyata diketahui bahwa
Pembelajaran mempunyai kelemahan, mau tidak mau prAI harus
mengatasi kelemahan tersebut agar menjadi kuat. sedangkanjika
Pembelajaran menghadapi ancaman, pTAI harus berusaha
menghindarinya dan berusaha berkonsentrasi pada berbagai
peluangyangada.

b. Strategi WO (Wealcnesses-Apportunities)

Strategi WO bertujuan untuk memperkecil kelemahan
Pembelaj aran dengan memanfaatkan peluang-peluang yang ada.
Bisa terl'adi PTAI berkesulitan memanfaatkan peluangyang ada
karena banyaknya kelemahan internal secara kelembagaan.

c. Strategi ST (Strengtls-fhreats)

Melalui strategi sr, PTAI harus berupaya untuk menghindari atau
mengurangi dampak dari ancaman-ancaman.

d. Strategi WT (Wealcnasu-Threats)

Melalui strategi WT, taktik bertahan pTAI dengan mengurangi
kelemahan serta ancamtl.u"r 

r.
Analisis SWOT

CF€

c,

)u.

A

b.
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Berdasar keempat strategi di atas, berikut ini dirumuskan batasan

operasional dari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, yaifu:
a. Kekuatan, yaifu faktor internal yang menunjukkan kemampuan

PTAI yang akan mendatangkan nilai-lebih, merupakan
keunggulan PTAI (baik dari segi sumber dayayangdrmilih maupun
upayayangtelah dilakukan), yang lebih baik.

b. Kelemahan, yaitu faktor internal PIAI yang meliputi keterbatasan

sumber daya dan kondisi yang tidak menguntungkan dalam
lingkungan internal untuk menyelenggarakan pembelajaran.

c. Peluangyaitu kondisi atau faktorekstemalyang dapat mempenganrhi

masadepan posisi Pemb ela1aran jk anilai-lebih dari peluang tersebut
dapatdiraih. Faktor-faktor ini dapat digunakan sebagai dasar bagi

tatakelola pembelajaran. Jika PTAI dapat mengidentiffkasi peluang-
peltrangsecaratepat dancepat, haltersebut akanmendatangkannilai-
lebih untuk kebelangsungannya Pembelajaran.

d. Ancaman, yaitu faktor eksternal (saat ini maupun di masa
mendatang) yang secara serius dapat mempengaruhi masadepan

posisi PTAI sehubungan dengan Pembelajaran. Tantangan dan
ancarnanmerupakan faktor eksternal yang harus dikelola dengan
skemayangjelas.

Hasil analisis SWOT akan diletakkan dalam konteks sebagai berikut.
a. Kuadran 1 (Kanan-atas): Ofensif/Agruive

Jika beradapada posisi ini, Pembelajaran mempunyai banyak
kekuatan dan peluang dibandingkan kelemahan dan ancaman.
Pada posisi ini masih harus didiskusikan iebih jauh, apakah
kekuatan yang dimiliki mendominasi peluang yang ada. yang

dapat dipastikan,jika Pemb elajaranpada posisi ini harus dapat
memanfaatkan kekuatan seoptimal mungkin dengan
mendayagunakan berbagai peluang yangada.

b. Kuadran z (Kiri-atas):Defmsive

Jika berada pada posisi ini, Pembelajaran mempunyai lebih banyak
kekuatan. Namun dari lingkungan eksternal, pembelajaran meng-
hadapi lebih banyak ancaman dibandingkan peluang. Untuk itu,
strategi yang dimunculkan adalah dengan memanfaatkan
kekuatan yang dirniliki dalam menghadapi/ menghindari ancaman
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dan b ahkan mengubah ny a menj adi peluang.
c. Kuadran s (Kanan-bawah): Rekonsiliasi

Pembelajaran mempunyai lebih banyak kelemahan daripada
kekuatan. Namun dari lingkungan eksternal, pembelajaran meng-
hadapi lebih banyak peluang dibanding ancaman Dengan
demikian, strategi yang perlu dikembangkan adalah yang
memanfaatkan peluang dan meminimalkan kelem ahan.

d, Ktradran 4 (Kiri-bawah): Lilatidasi/Turn around
Pemb elaj aran mempunyai kemungkinan yang sangat kecil untuk
ditindaklanjuti, karena kekuatan yang dimiliki lebih kecil
daripada kelemahan serta ancam an y an dihadapi lebih besar/
banyak daripada peluang. Jika pada posisi ini, rencana
Pembelajaran disarankan untuk turn-around atau mengkaji
kembali, terutama dari sistem pendukung dari parapemangku
kepentingan.

2. Skor Analisis SWOT

Berdasar analisis tim periset, berikut ini dipaparkan hasil akhir skor
analisis SWOT terhadap kelayakan dengan mempertimbangkan
kriteria keberterimaan, akuntabilitas, dan keberlanjutan.

Penyusunan dan penguj ian masing-masing pernyataan berdasar
rancanganawal proposal penelitian dan dengan merujukdari lvacana
yang berkembang selama pelaksanaan FGD (zr Oktober 2010).
Penetapan skor dilakukan oleh Tim peneliti.

Untuk memudahkan aplikasi analisis SWOT sebagai dasar
penentuan skategi, maka digunakan metode semi-kuantitatif. Dengan
metode ini setiap faktor yang teridentifikasi sebagai kekuatan,
kelemahan, peluang, maupun aflcaman diberi skor sesuai dengan
bobot kondisinya terhadap Pembelajaran HAM dan syariah. skor ini
lrerkisar pada nilai '3 (sangat baik) sampai -3 (sangat buruk). pada

akhir analisis seluruh skor dijumlahkan sehingga diperoieh nilaiyang
akan menunjukkan posisi Pembelajaran HAM dan Syariah dalam
diagram cartesius. Posisi ini yang akan memberikan panduan dalam
menentukan strategi Pembelajaran HAM dan Syariah sebagai
matakuliah mandiri.
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Tabel 15. Faktor Kekuatan swOT

Tabel 16. Faktor kelemahan SWoT

Materi HAM sudah disampaikan melalt
rnatakuliah Hukum dan HAM dan Civic
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Tabel 12. Faktor peluang SWOT

Tabel 18. Faktor Ancaman SWOT

Sumbu X

= [reluangJ - [ancaman]
-14-9=5
Sumbu Y

= [Kekuatan] - [xelemahan]
=13-9=4

Hasil penilaian dari analisis swor menunjukkan angka5 pada
sumbu x dan 4 pada sumbu y, sehingga kelayakan pemb elaj aran FIAM
dan syariah pada posisi kuadran I, dengan rekomendasi pengernb angan
ofensif/agresive, sebagaimana gambar berikut. Artinya, pembelaj aran
HAM dan syariah mempunyai banyak kekuatan dan peluang
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dibandingkan kelemahan dan ancaman. Dan dapat dipastikan,
Pembelajaran HAM dan Syariah pada posisi ini harus dapat
rnemanf,aatkan kekuatan seoptimal mungkin dengan mendayagunakan
berb agai p e luangy ang ada.

Gambar 2. Posisi Pembelajaran HAM dan Syariahpada

C. Strategi Fungsional untuk Rekomendasi HAM dan
Syariah sebagai Matakuliah Mandiri

Strategi utama ini dibentuk dengan rnetode matriks swor yang
berbasis pada hasil aniilisis swor sebelumnya. Strategi ini kemudian
diperjelas lagi ke dalam bentuk yang iebih operasional, yang dj.sebut
strategi fungsional. strategi fungsional ini dirumuskan berdasar
temuan selama FGD, dengan rincian sebagai berikr.lt:
1 . Kelirua FTAI rnernahami dan menerima urgensi pembelajaran FIAM

dan Syariah.

2" Kelirna P'IAI memaharni dan menerima konsep HAM dalam
DUHAtul, kectu.li pada pasal tertentu, yaitu Artikel tO yang intinya
kebe.basan untuk melakukan perr:ikah,ar:; d*n Artikel tB yaug
intinya kebebasan beragarna. Dalarn Kasus uli.l $uka, peflenmaa!1
bukan secara hitam-putih tetapi diletakkan dalam konteks
dinarnikapemikiran.

3. Kekuatan eian kelernahan int-ernal roembeiaj;lran F[Alrd c:{an

Synri*h se*ta peluang d*n anilii.ffi*.r? Iingiwlgan ekstel:,n*i dari
kelima PTAI me mp*rtihatlean masirrg-m.asing pennasalahan"

Kuadran I
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4. Berdasarketigapernyataandi atas, makapenrbe$aranHAM dan
Syariah layak diterapkan sebagai matakuliah mandiri di PTAI
dengan mempertimbangkan kriteria kebeiterimaan,
akuntabilitas, dan keberlanj

Endaote

'.{n;

Nurfilin lbus (UCy), dalam FGD, yoryakart4 21 Oktober 2010.

Tomi (Hukum Islam UII), d.lq" FGD, yograkarta, 21 Oktober 2010.

Istiana (Dekan fAI UCY), dalam FGD, yoryakarta, zl Oktober 2010.

Edi Safitri (pst uu), dalam FGD, yoryakart4 21 oktober 2010.

Yusdani (pSl uII), dalam FGD, Yograkart4 2l Oktober 2010.

Fahma (fak. Syariah UIN Sunan Katijaga), dalam FGD, yoryakart4 21
\Ohober 2010.
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110.

Bab V

PENUTUP

PAPARAN kesimpulan berikut merupakan pengembangan dari strategi
fungsional berdasar SWOT pada Bab sebelumnya. Keempat strategi
fungsional &simpulkan sebagai berikut:
1. Kelima PTAI (UAD, UCy, UII, UIN Sunan Kalijaga, dan UMy)

memahami dan menerima urgensi pembelajaran Hak Asasi
Manusiadan Syariah.

2. KelimaPTAI memahami danmenerima konsep HakAsasi Manusia
dalam DUHAM, kecuali pada pasal tertentu, yaitu Artikel t6 yang
intinya kebebasan untuk melakukan pernikahan; dan Artikel ra
yang intinya kebebasan beragama. Dalam Kasus UIN Sunan
Kaljaga, penerimaan bukan secara hitam-putih tetapi diletakkan
dalam konteks dinamika pemikiran.

3. Meskipun kelima PTAI menjadikan Hak Asasi lvlanusia sebagai
perspektif di beberapa matakuliah, namun perspehif Hak Asasi
Manusia yang digunakan masih dalam tataran filosofis, bersifat
parsial, serta belum membahas instrumentasi Hak Asasi Manusia.
Dengan kata lain, belum mengacu sepenuhnya kepada rumusan
Hak Asasi Manusia sebagaimana termaktub dalam DUHAM.

4 " rekuatandankelemahan internal pembel{aranHakAsasi Manusia
dan syariah serta peluang dan ancaman lingkungan eksternal dari
kelima PTAI memperlihatkan masing-masing permasalahan.
a. UAD: Mekanisme birokrasi pengambilan keputusan tentang

kurikulum yang panj ang.

b. UCY: Kuatnya wacana dosen tentang pentingnya
Pembelajaran Hak Asasi Manusia dan peluang unfuk merubah

a27
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T
kurikulum syariah dengan memasukkan Hakesasi Manusia
sebagai matakuliah mandiri di tingkat universitas , para
pemangku kepentingan baik pada level Dekanat dan Kajur
sangat mendukung. Dengan demikian peluang untuk
dimasukkannya dan diterapkannya kurikulum Hak Asasi
Manusia dan syariah menjadi matakuliah mandiri sangat
mungkindilakukan.

c. UII: Mempunyai matakuliah Hukum dan Hakfuasi Manusia (2

sKs).

d. UIN sunan Kaliiagas: Telah menerbitkan "Integrasi HakAsasi
Manusia dalam Kurikulum Fakultas Syari,ah.,,

e. UMY: Mempunyai matakuliah pxN (pendidikan Kewarga_
negara*\CivicEducation)yangmenjunjungtinggiHakAsasi

Manusia. Matakuliah ini dianggap sudah memadai memper_
kenalkan Hak Asasi Manusia kepada mahasiswa karena
terdapat terdapat bab tertenfu dalam buku panduanny ayarLg
khusu mengajarkan Hak Asasi Manusia.

5 , Data sandingan selama penelurusan dokumen untuk kelembagaan
PTAI yang berbasis budaya pesantren menunjukkan ketersediaan
sumber belajar dan pemahaman pribadi dosen pengampu. Hasil
diskusi rm peneliti, kondisi tersebut menunjukkan tingginya tingLat
keberterimaan dan kelayakan. prAI berbasis pesantren lebih
moderaf pertentangan Barat-Timur sudah tidak lagi mengemuk4
di samping elaborasi sumber-sumber Kitab Kuning dari Islam untuk
melakukan &alog. Tim peneliti beranggapan bahwa pemberlakuan
matakuliah uak esasi uanusia dan syariah relatiflebih diterima di
PTAI berbasis pesantren.

Berdasarkan temuan di atas, terdapat beberapa rekomendasi yang
pafut dipertimbangkan sebagai rencana tindak lanjut pembelajaran
HakAsasi Manusia sebagai matakuliah mandiri di prAI sebagai berikut:
1. Dibuhrhkanlangkah-langkahprogramatisyangmenempatkan "Hak

Asasi Manusia dan syariah" sebagai matakuliah mandiri di pret
sebagai tujuan-akhir program. Langkah-langkah programatis
tersebut mencakup perencaniun, pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi, serta pertanggungj awaban masing-masing langkah dalam
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format pelaporan yang teramati dan terukur.

Dibutuhkan perkuatan kelembagaandari PIAI untuk menyapkan

kelayakan pembelq'aran "HakAsasi Manusia dan Symiah" sebagai

matakuliah mandiri dengan sejumlah layanan program dan

kegiatan. Berdasarkan hasil penelitian, pelatihan materi Hak Asasi

Manusia dan Syariah kepada dosen yang akan rnengampu

matakuliah merupakan prioritas utama.

D ip erlukan penerb itan buku dan sumb er b elajar lain untuk ttak
Asasi Manusia dan Syariah. Penerbitan buku hasil penelitian PSI

UII dan direktori sumber-sumber belajar Hak Asasi Manusia dan

Syariah sangat direkomendasikan.

D iperlukan fasilitas i pembentuk an j ejaring dos en mengampu

matakuliah "Hak Asasi Manusia dan Syariah" di lingkungan PTAI

di Propinsi DIY, dengan terlebih dahulu berkoordinasi dengan

Kopertais Wilayah IiI Yogyakarta. Pembentukan jejaring dosen

untuk berb agiinformasi tentang tatakelola, metode dan teknologi,

serta evaluasi kinerja pembelajaran tentang Hak Asasi Manusia

dan Syariah.

Berdasar hasil penelitian dan dengan mempertimbangkan data

sandingan, FAi UCY dan PTAI berbasis budaya pesantren layak
dipertimbangkan untuk program-antara, yaitu pilot project,

dengan alasan:

a. Tingkat keberterimaan kedua PTAI tersebut relatif lebih
besar. Aspek keberterimaaan ini menjadi pertimbangan

utama mengingat keberhasilan memberlakukan rxatakuliah
"Hak Asasi Manusia dan Sy ariah" sebagai matakuliah mandiri
sangat ditentukan oleh keberterimaan segenap civitas
akademika. Kedr.la PTAI tersebut, baik dari pemangku

kepentingan, dosen, dan mahasiswa, secara ekplisit
mendukung pemberlakuan matakuliah "Fiak Asasi Marursia

dan Syariah" mer$adi matakuliah rnandiri melalui perubahan

kurikulum.

b. Unsur kolaboratif dari kedua PTAI saling membutuhkan. UCY

merupakan representasi PTAI yang berafiliasi dengan

Syarikat Islam, sedangkan PTAI berbasis budaya pesantren

3.

4.

5.
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merupakan representasi tradisi NU. Dari kolaborasl ini
diharapkan bisa menJadi model pemberlakuan matakullatr
"Hak Asasi Manusia dan Syariah,, menJadi matakuliah
mandiri.

c. "Hak Asasi Manusia dan syariah,, merupakan matahrltah
yang relatrf baru, sehingga tidak layak diberlakukan secara
nasional sebelum mampu menghasilkan dampak positif

&erhadap kapasitas prAI secara umum. pemberlakuan secara
nqnsional j uga membuhrhkan sej umlah p rusy ar at y anghanrs

dipenuhi secara optinmal, Model pilot project adalah
kepuhrsan rasional untuk optimalisasi hasil pemb elajarun.

6, untuk itu dibutuhkan dialog komitsnen, dan keterbukaan dari
para pemangku kepentingan untuk mengapresiasi "Hak Asasi
Mantsia &n syariah" sebagai matakuliah mandiri di ptru sebagai
tujuarrakhirprogram.

d*J
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wawancara dengan Galuh sekar putih, mahasiswa Bahasa dan sastra,

UAD.

Wawancara dengan Darungalim, mahasiswa farbiyah, UCy.
Wawancara dengan Mahmudin, mahasiswa tarbiyah, UCy.
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PENUTIS

M" tatif Fauzi. Ia dilahirkan di sidoarjo pada 23 November 1982.
september 2006, iamenyelesaikan Master bidang Hukum Keluarga
di ulN sunan Kalijaga yogyakarta. Master kedua diraihnya dari
Department oflanguage and culture of the Middle East, universitas
Leiden, Belanda dengan tesis berjudul "lslamic Law in Indonesia:
Recent Debates on Islamic Law in the Reformasl Era (tgga-zooz)."
sejak 2004, ia bekerl'a sebagai peneliti di pusat studi Islam universitas
Islam Indonesia. Kini ia juga tercatat sebagai pengajar di Jurusan
syariah, IAIN surakarta.. silakan menghubunginya melalui:
m-latif-fauzi@yahoo. com.

Imam Samroni, kelahiran purwodadi, 4 Agustus t967 ini, sejak
1.986-L994 ditakdirkan nyantri di Jurusan Filsafat dan sosiologi
Pendidikan FIP IKIp yogyakarta (UNV). Skripsinya,,,Studi
Epistemologi jtirgen Habermas mengenai Rasionalitas Ihnu sebagai
Kekuatan Modernisme dan Implikasinya terhadap praksis pendidikan
di Indonesia" dibukukanny a pada zooz"Kuasa llmu, Nalar. Modemitas,
dan Praksis pendidikan." per L998, ia bergabung di yayasan NIJN-
xXV. Kini ia aktif meneliti di pusat ptrsat studi isiam uII. Beberapa
filnr dokumenter yang teiah diproduksinya, antara lain Memilih
Rektor(at), Dance with Kudc pangarso: Life anei Time of ;atilan
Sekarsuli, dan Wahhabi, Radikalisme, Keindonesiaan. Karya-karyanya
dapat disir,rak di http:/ /imamsamroni.wordpress;coil1. Suret
elektronik imamsamroni@gmail. com.
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Yusdani. Kelahiran Kuripan, Sumatera selatan pada rrNovember
7962 iniadalah peneliti di pusat studi Islam uu. seiak rgg2,iatercatat
sebagai pengajar tetap di Fak. tlmuAgama tslam uit dengan spesialiasi
kajian politik Islam. Dari}oo2sampai sekarang, ia m"mi"impin redaksi
jurnal Millah:Jurnal studi Agam a. pad,a zooi, iumendirikan pusat
studi siyasah dan pemb erdayaan Masyarak at. ra mengajar
Pendekatan studi rslam pada Magister Studi Islam uII. Beberapa buku
terbitannya menyoal metodologi hukum Islam dan politik Islam.
Puluhan artikel tentang kajian keislamanyang ditulis telah dimuat
dalamjurnal ilrniah maupun koran. Kontak lrusdani-msi6yahoo.com.

Muntoha adalah dosen Fakultas Hukum UIi, Direktur pusat studi
Islam uII. Beliau lahir di Tegal 6 Juli rg64.st ditempuh di r,akultas
Adab Jurusan Bahasa dan Sastra Arab iAtN sunan Kalijaga dan
Fakultas Hukum uII. Master Bidang politik Isram diperoli di IAIN
syarifHidayatullah. Ia menyelesaikan Doktor Bidangllmu Hukum di
universitas Indonesia. Disertasi yang ditulis berkenaan tentang
desentralisasi dan gairah kebijakan bernuansa syariah di daerah.
Email: muntoha@psi-uii.com

E& Safftri. Laki-laki kelahiran 14 oktober tgzq diMedan ini juga
peneliti di pusat studi rslam uri. sebelum menempuh pendidikan s1_
nya di ;urusan rarbiyah, Fak. Ilmu Agama Islam uIi, ia ie.nuh nyantri
di PP Darul Arofah Medan. Tahun 2oo.-zoos,ia menyelesaikan
program Master Manajemen dan rebil'akan pendidikan Islam di uIN
sunan Kali;' aga denganj udul te s is "Kepemimp inan pe santren : studi
Kasus Kepemimpinan di pondok pesantren UIL" Kini iajugaaktif di
organisasi pemuda NU DIy, Ansho r, dNtdi gerakan Ariansiyogla untuk
Indonesia Damai (A;t Oamai). Sekarang ia juga menjabat sebagai
Direkfur Pengajian Bisnis Al-Kautsar. Tahun 200g, ia melakukan riset
tentang "Respon dan sikap MUI terhadap persoalan pangan dan
Keamanan pangan di rndonesia." Ia bisa dihubungi Jrelalui:

9O I uendialogkan HAM Syariah



Perpustal

ISBN 97

lllllll

oo8/ A/\

3);t;^; ALiu" 6it^"1 tt/^ii;,


